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Dewi Kusuma Wardani, 2021. Pengaruh Pengetahuan Akuntansi, Umur 
Usaha, dan Skala Usaha terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi pada UKM 
Dengan Ketidakpastian Lingkungan sebagai Variabel Pemoderasi (Studi Kasus 
UKM Kota Tegal). 
 Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Pengetahuan Akuntansi, 
Umur Usaha, dan Skala Usaha Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi pada 
UKM Dengan Ketidakpastian Lingkungan sebagai Variabel Pemoderasi (Studi 
Kasus UKM Kota Tegal). 
 Jenis metode penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan pendekatan deskriptif. Data yang digunakan pada penelitian ini 
adalah data primer. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku usaha 
yang ada di Kota Tegal yang terdaftar pada Dinas Koperasi, Usaha Kecil, 
Menengah dan Perdagangan Kota Tegal sebanyak 1.470 pelaku  usaha Kota 
Tegal. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 
linear berganda dan analisis regresi moderasi menggunakan perangkat lunak 
pengolahan data statistik SPSS versi 25. Metode pengumpulan data dilakukan 
dengan kuesioner yang disebarkan secara elektronik melalui google form. 
 Hasil Penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan akuntansi dan skala 
usaha berpengaruh positif terhadap penggunaan informasi akuntansi pada pelaku 
UKM Kota Tegal, sedangkan umur usaha tidak berpengaruh terhadap penggunaan 
informasi akuntansi pada pelaku UKM Kota Tegal. Analisis regresi moderasi 
(MRA) menunjukkan bahwa ketidakpastian lingkungan sebagai variabel moderasi 
dapat memoderasi umur usaha dan skala usaha terhadap penggunaan informasi 
akuntansi pada pelaku UKM Kota Tegal. Ketidakpastian lingkungan sebagai 
variabel moderasi tidak dapat memoderasi pengetahuan akuntansi dan umur usaha 
terhadap penggunaan informasi akuntansi pada pelaku UKM Kota Tegal. 
Kata Kunci : Pengetahuan Akuntansi, Umur Usaha, Skala Usaha, 







Dewi Kusuma Wardani, 2021. The Effect of Accounting Knowledge, Age of 
Business, and Business Scale on the Use of Accounting Information in SMEs 
With Environmental Uncertainty as Moderating Variable (Case Study of SMEs in 
Tegal City). 
This study aims to examine the effect of accounting knowledge, age of business, 
and business scale on the use of accounting information in SMEs with 
environmental uncertainty as a moderating variable (Case Study of SMEs in Tegal 
City). 
This type of research method is quantitative research using a descriptive approach. 
The data used in this study is primary data. The population in this study were all 
business actors in the City of Tegal who were registered with the Office of 
Cooperatives, Small, Medium Enterprises and Trade in the City of Tegal as many 
as 1,470 business actors in the City of Tegal. The data analysis technique in this 
study used multiple linear regression analysis and moderated regression analysis 
using SPSS statistical data processing software version 25. The data collection 
method was carried out by questionnaires distributed electronically via google 
form. 
The results showed that accounting knowledge and business scale had a positive 
effect on the use of accounting information for SMEs in Tegal City, while 
business age had no effect on the use of accounting information for SMEs in 
Tegal City. Moderation regression analysis (MRA) shows that environmental 
uncertainty as a moderating variable can moderate business age and business scale 
on the use of accounting information for SMEs in Tegal City. Environmental 
uncertainty as a moderating variable cannot moderate accounting knowledge and 
business age on the use of accounting information for SMEs in Tegal City. 
Keywords: Accounting Knowledge, Age of Business, Business Scale, Use of 
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A. Latar Belakang Masalah 
Usaha Mikro, Kecil, serta Menengah memiliki kedudukan besar 
serta menjadi motor pergerakan bagi perekonomian nasional. Berdasarkan 
sensus tahun 2016, Usaha Mikro, Kecil, serta Menengah berhasil 
menyerap daya kerja sebesar 58,18% dari jumlah tenaga kerja. Pada tahun 
2018, kontribusi PDB tercatat sebesar 60,34% dari total PDB atau setara 
dengan Rp 8.400 trilliun dari total PDB sebesar Rp 14.000 triliun (Putri, 
2019). Besarnya kontribusi tersebut membuktikan bahwa fungsi UMKM 
dapat mendorong perekonomian Indonesia, meningkatkan pendapatan 
masyarakat, dapat membuat pelaku usaha menjadi produktif serta mampu 
memperluas lapangan pekerjaan. 
Upaya mutlak untuk meningkatkan kontribusi UKM kearah lebih 
baik dibutuhkan peran serta dukungan pemerintah. Perkembangan UKM 
tidak terlepas dari berbagai macam faktor serta tantangan, dimana UKM 
menghadapi beberapa faktor baik eksternal serta internal dalam melakukan 
aktivitas usaha. Faktor yang memperlambat lemahnya perkembangan 
UKM berasal dari dalam antara lain: kurangnya modal, rendahnya daya 
pemasaran produk, kurangnya pemahaman akan pasar serta teknologi 






Selain aspek internal terdapat aspek eksternal pada UKM dengan 
ditandai era globalisasi mendorong peningkatan daya persaingan, 
kurangnya dukungan fasilitas untuk mengembangkan usaha, serta 
kurangnya kepercayaan masyarakat akan produk karya negeri (Candra 
dkk., 2020). Penyelenggara usaha menghadapi berbagai kesulitan tidak 
terkecuali tantangan berkaitan dengan sektor ekonomi serta sosial yang 
ditandai dengan tingginya angka kemiskinan, pengangguran, serta 
rendahnya pendidikan masyarakat (Musdhalifah & Mintarsih, 2020). 
Selain itu dihadapkan dengan keterbatasan modal untuk kegiatan usaha, 
penyedia tenaga kerja yang berkualitas, kesulitan memperoleh bahan baku, 
pemasaran produk, serta keterampilan dalam mengelola usaha (Suci, 
2017). 
Suatu usaha yang telah mengalami peningkatan kegiatan serta 
persoalan yang ditemui semakin kompleks bagi pemilik usaha tidak 
memungkinkan terus-menerus dapat mengamati integritas kegiatan usaha 
diperlukannya kehadiran informasi yang mempunyai manfaat dalam 
pengumpulan kebijakan yang menjadi petunjuk terbaik (Lestari, K.C & 
Amri, 2020, h : 2). Penggunaan Informasi akuntansi bagian dari instrumen 
yang diperlukan bagi pemilik atau manajer dalam menganalisa kompetisi 
usaha sehingga dihasilkan keputusan yang tepat. Adanya Informasi 
akuntansi akan diperoleh informasi yang bermakna serta dapat diandalkan 
sebagai perencanaan, pengelolaan, penyusunan keputusan serta penilaian 





pada suatu usaha sebagai salah satu langkah untuk mencegah kegagalan 
usaha yang sedang beroperasi (Fatimah dkk., 2018). 
Salah satu Kota yang tidak terlepas dari UKM adalah Kota Tegal 
yang terdapat banyak pelaku UMKM yang melakukan kegiatan usaha di 
berbagai sektor. Kota tegal merupakan cerminan kemajuan kota bagian 
pesisir barat akan Usaha Mikro, Kecil, serta Menengah yang memegang 
kontribusi besar serta sebagai pilar pendapatan bagi perekonomian di Kota 
Tegal yang banyak didominasi kegiatan di bidang Industri, Perdagangan, 
Jasa dan Maritim. Kota tegal sendiri terdiri dari 4 kecamatan dan 27 
wilayah kelurahan. .  
Persoalan yang ada dihadapi UKM sebagian besar berkenaan 
dengan pengelolaan keuangan usaha. Pengaruh dari tidak melakukan 
pengelolaan keuangan bisa saja tidak tampak jelas. Pada dasarnya 
akuntansi dikenal salah satu bagian sistem informasi yang terstruktur 
mampu mempersiapkan informasi yang akurat yang bisa digunakan pelaku 
usaha dalam peningkatan usahanya (Lestari, K.C & Amri, 2020, h : 2). 
Situasi yang terdapat pada lingkungan sebagian besar UKM di Indonesia 
kesulitan untuk dapat penambahan dana pihak bank yang disebabkan 
UKM belum memahami serta mempraktekkan pencatatan akuntansi yang 
sesuai (Ikatan Akuntan Indonesia, 2016). Rendahnya pendidikan yang 
dimiliki pelaku usaha mendorong ketidakpahaman akan pemisahan 
berkaitan manajemen keuangan pribadi dan keuangan usaha untuk 





informasi akuntansi. UMKM pada wilayah kecamatan tegal barat dan 
selatan Kota Tegal dari 65 UMKM hanya 5% yang memanfaat 
penggunaan atas informasi akuntansi dan 95% tidak memanfaatkan 
penggunaan atas informasi akuntansi. Kurangnya pemahaman pada 
industri kecil akan pengetahuan mengenai akuntansi serta pencatatan 
finansial dalam usaha yang masih sangat sederhana (Hetika dan 
Mahmudah, 2017). 
Perubahan lingkungan yang terus-menurus sukar diperkiraan bagi 
pelaku usaha, dimana ketidapastian lingkungan yang sedang dihadapi oleh 
semua negara mengenai situasi ekonomi akibat dari pandemi Covid-19. 
Pandemi ini sebelumnya tidak dapat diprediksi akan terjadi dan 
mengancam kesehatan, ekonomi, pendidikan serta adanya kebijakan-
kebijakan baru mengenai peraturan pemerintah yang terbaru berkaitan 
dengan usaha dimasa pademi Covid-19. Hal ini sedikit merubah kebijakan 
pemerintah mengenai perekonomian, pendidikan dan kesehatan sesuai 
dengan protokol kesehatan. Pandemi Covid-19 telah banyak memberikan 
dampak yang kurang baik bagi perekonomian dunia. Situasi tersebut 
berakibat terjadi penurunan pada pendapatan usaha UMK tahun 2020 
sebesar 84,20 % (Badan Pusat Statistik, 2020). 
Pengetahuan akuntansi berperan penting dalam keberlangsuangan 
berkembangang usaha. Wawasan berkaitan dengan tingkat pemahaman 
yang tinggi maupun rendah, apabila wawasan akan akuntansi rendah akan 





kebijakan dimasa depan dan sebaliknya (Hudha,2017). Pengetahuan 
adalah cerminan pengalaman yang dimiliki berkaitan dengan ilmu yang 
memberikan manfaat untuk mengembangkan potensi dalam diri sehingga 
bisa untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Tanpa adanya 
pengetahuan manusia tidak bisa berkembang dan memahami kompleksitas 
lingkungan. Sama halnya dengan akuntansi dalam kehidupan sehari-hari 
dihadapkan dengan transaksi jual-beli yang berhubungan dengan siklus 
uang dan produksi akan suatu barang untuk mencukupi keperluan 
masyarakat baik berkenaan barang atau jasa sehingga hal tersebut 
dibutuhkan pencatatan yang baik dalam kegiatan usaha sehingga 
menghasilkan informasi finansial yang akan digunakan dalam menerapkan 
kebijakan maupun pengambilan keputusan. 
Umur usaha merupakan gambaran dari pencapaian lama usaha 
tersebut melakukan kegiatan usaha. Umur usaha yang relatif lamanya akan 
memerlukan informasi akuntansi seiring dengan ketentuan perkembangan 
lingkungan usaha, karena keperluan akan informasi menjadi komplek 
(Setiawan,2019). Informasi akuntansi sebenarnya dibutuhkan bagi semua 
pelaku usaha baik itu yang baru berdiri maupun yang sudah lama 
beroperasi dengan pemanfaat tersebut bisa melihat berkembangan secara 
berkala dalam suatu usaha. 
Skala usaha berkaitan dengan keahlian suatu usaha mampu 
mengelola usahanya dengan baik dilihat dari jumlah tenaga kerja yang 





(Setiawan, 2019). Skala usaha berkaitan juga dengan daya produksi usaha, 
dimana semakin meningkat daya produksi dibutuhkan tenaga kerja yang 
relatif banyak serta kepentingan akan informasi akuntansi diperlukan. Hal 
ini yang menjadikan UKM memiliki pengaruh yang penting karena 
mampu mengurangi tingkat pengangguran dengan penyerapan tenaga 
kerja oleh pelaku usaha UKM serta meningkatkan perekonomian bangsa 
(Fatimah dkk., 2018). 
Ketidakpastian lingkungan akan sulit untuk diperkirakan dalam 
ruang lingkup usaha yang terjadi pada masa mendatang. Ketidakpastian 
lingkungan menjadi variabel moderasi pada penelitian ini, dimana 
menggambarkan keadaan yang dialami bagi pelaku usaha akan 
ketidakmampuan dalam memprediksikan secara benar keadaan lingkungan 
sekitar (Candra dkk., 2020). Hal ini terjadi karena pemilik usaha tidak 
memahami dan mendapatkan informasi yang memadai perihal aspek-
aspek yang menguasai pada lingkungan usaha.  
Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas membuat ketertarikan 
untuk melakukan pengamatan dengan judul “Pengaruh Pengetahuan 
Akuntansi, Umur Usaha, dan Skala Usaha Terhadap Penggunaan 
Informasi Akuntansi pada UKM Dengan Ketidakpastian Lingkungan 





Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka ditentukan rumusan 
masalah : 
1. Apakah pengetahuan akuntansi berpengaruh terhadap penggunaan 
informasi akuntansi pada pelaku UKM Kota Tegal? 
2. Apakah umur usaha berpengaruh terhadap penggunaan informasi 
akuntansi pada pelaku UKM Kota Tegal? 
3. Apakah skala usaha berpengaruh terhadap penggunaan informasi 
akuntansi pada pelaku UKM Kota Tegal? 
4. Apakah ketidakpastian lingkungan memoderasi pengaruh pengetahuan 
akuntansi terhadap penggunaan informasi akuntansi pada pelaku UKM 
Kota Tegal? 
5. Apakah ketidakpastian lingkungan memoderasi pengaruh umur usaha 
terhadap penggunaan informasi akuntansi pada pelaku UKM Kota 
Tegal? 
6. Apakah ketidakpastian lingkungan memoderasi pengaruh skala usaha 
terhadap penggunaan informasi akuntansi pada pelaku UKM Kota 
Tegal? 
B. Tujuan Penelitian  
Berlandaskan uraian rumusan masalah dapat dipaparkan tujuan penelitian 
ini antara lain : 
1. Supaya dapat mengetahui pengaruh pengetahuan akuntansi terhadap 





2. Supaya dapat mengetahui pengaruh umur usaha terhadap penggunaan 
informasi akuntansi. 
3. Supaya dapat mengetahui skala usaha terhadap penggunaan informasi 
akuntansi. 
4. Supaya dapat mengetahui pengaruh ketidakpastian lingkungan 
memoderasi hubungan pengetahuan akuntansi terhadap penggunaan 
informasi akuntansi. 
5. Supaya dapat mengetahui pengaruh ketidakpastian lingkungan 
memoderasi hubungan pengaruh umur usaha terhadap penggunaan 
informasi akuntansi. 
6. Supaya dapat mengetahui pengaruh ketidakpastian lingkungan 
memoderasi hubungan skala usaha akuntansi terhadap penggunaan 
informasi akuntansi. 
C. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan hasil uraian dari tujuan penelitian diharapkan menghasilkan 
manfaat antara lain : 
1. Manfaat Akademisi 
Diharapkan menjadi bahan rujukan dan wawasan yang dapat membantu 
mahasiswa dalam melakukan kajian untuk penelitian selanjutnya 
mengenai pengaruh penggunaan informasi akuntansi dan ketidakpastian 
lingkungan sebagai variabel moderasi yang dilakukan pada pelaku 





khusus Kota Tegal untuk menentukan kebijakan mengembangkan 
penggunaan informasi akuntansi pada pelaku UKM. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Penulis  
Diharapkan penelitian ini bisa memberikan manfaat menambah ilmu 
pengetahuan serta ditujukan untuk ketentuan memperoleh gelar 
sarjana. 
b. Bagi Masyarakat Umum 
Diharapkan dalam Penelitian ini bisa menjadi saran dan evaluasi 
untuk meningkatkan penggunaan informasi akuntansi pada pelaku 









A. Landasan Teori 
1. Teori Motivasi 
Motivasi pada umumnya ada dalam diri seseorang untuk 
memahami kebutuhan serta kelemahan, kemudian mencari cara untuk 
memenuhi kebutuhan yang diperlukan sehingga mengarahkan pada 
tujuan yang diharapkan (Khairunnisa dan Rustiana, 2019). Menurut 
Teori Motivasi Abraham Maslow (1943;1970) dalam (Prihartanta W, 
2015) mempresentasikan bahwa manusia pada dasarnya mempunyai 
kebutuhan dasar sehingga menjadi kunci dalam mengerti adanya 
motivasi individu.  
Terdapat 5 kedudukan kebutuhan dasar individu dalam Maslow 
sebagai berikut : 
a. Kebutuhan akan fisiologis berkaitan dengan yang ada dalam diri 
manusia. 
b. Kebutuhan akan rasa aman berkaitan dengan merasakan aman serta 
terlindungi) 
c. Kebutuhan rasa cinta berkaitan hubungan dengan seseorang, rasa 
mempunyai serta rasa diterima) 
d. Kebutuhan rasa pengakuan berkaitan prestasi, kompetensi, serta 
memperoleh dukungan serta pengakuan) 





menyadari potensi diri. 
Menurut Bédard & Chi, (1993) dan Spilker,(1995) mengemukakan 
teorinya berkaitan dengan adanya motivasi seseorang akan pemahaman 
serta pembelajaran wawasan baru perihal akuntansi sehingga akan 
menambah pemahaman bagi pemilik maupun manajer untuk 
menerapkan serta memanfaatkan informasi akuntansi dalam kegiatan 
usahanya. Adanya kemampuan pemilik atau manajer akan informasi 
akuntansi maka dalam implementasi usaha berdampak semakin baik 
apabila memiliki pemahaman mengenai akuntansinya tinggi. 
2. Usaha Kecil, dan Menengah (UKM)  
Aktivitas ekonomi bertujuan mendirikan suatu komponen usaha 
strategis baik yang dijalankan oleh individu atau badan yang berada 
dilokasi tertentu sebagai pemegang peranan utama dalam kemajuan 
perekonomian diartikan sebagai UKM (Fatimah dkk., 2018). UKM 
sendiri menjadi pemain utama dalam perekonomian nasional yang 
mampu mengembangkan daya serap pekerja, membentuk Produk 
Domestik Bruto (PDB), nilai ekspor domestik, serta penanaman modal 
dalam negeri (Santosa & Wulandari, 2019). Keberadaan UMKM di 
dalam suatu negara menggambarkan bahwa ekonomi negara tersebut 
akan semakin baik apabila mempunyai jumlah UMKM yang relatif 





Berlandaskan UU No.20 Tahun 2008 pasal 1 berkenaan Ketentuan 
Umum UMKM : 
a. Usaha Mikro menggambarkan usaha aktif yang kerjakan baik 
perorangan maupun badan usaha dengan ketentuan yang sesuai 
dengan undang-undang. 
b. Usaha Kecil menggambarkan usaha aktif yang dijalankan perorang 
atau badan usaha yang didirikan secara mandiri yang bukan 
merupakan anak usaha ataupun cabang usaha. 
c. Usaha Menengah merupakan usaha produktif baik perorangan atau 
badan usaha dirikan secara mandiri serta tidak merupakan anggota 
usaha lain ataupun cabang usaha yang menjadi bagian 
langsung/tidak langsung yang dimiliki serta dikuasai UMKM. 
d. Usaha Besar menggambarkan usaha aktif oleh badan usaha dengan 
memiliki aset aktiva serta pendapatan pertahun relatif lebih besar 
dari UMKM seperti usaha nasional,swasta atau usaha bukan dari 
dalam negeri yang menjalankan aktivitas usaha di Indonesia. 
e. Dunia usaha adalah bentuk UMKM dan Usaha Besar yang 





Berlandaskan UU No.20 Tahun 2008 pasal 6 berkenaan standar 
UMKM menunjukan bahwa suatu usaha kecil yang dijalankan oleh 
seseorang ataupun sekelompok orang dengan ketentuan pendapatan 
serta jumlah kekayaan tertentu: 
a. Usaha Mikro adalah suatu usaha dimana asset bersih ≤  Rp 50 juta 
dan hasil pendapatan dari usaha pertahun tidak melebihi Rp 300 juta 
serta tidak termasuk dengan tanah dan bangunan tempat usaha. 
b. Usaha Kecil adalah suatu usaha dimana asset bersih berkisaran Rp 
50 juta sampai Rp 500 juta dengan hasil pendapatan pertahun 
sekurang-kurangnya mulai dari Rp 300 juta sampai dengan Rp 2,5 
miliar. 
c.  Usaha Menengah adalah suatu usaha dimana kekayaan bersih mulai 
dari Rp 500 juta sampai Rp 10 milliar serta hasil pendapatan 
pertahun sekurang-kurangnya mulai Rp 2,5 milliar sampai dengan 
Rp 5 milliar. 
3. Penggunaan Informasi Akuntansi  
a. Pengertian Penggunaan Informasi Akuntansi 
Informasi menunjukan sebuah data yang terorganisasi, memiliki 
kegunaan dan manfaat yang merupakan output untuk menghasilkan 
suatu keputusan (Krismiaji, 2015, h: 16), sedangkan Akuntansi 
merupakan suatu media komunikasi terkait dengan disiplin ilmu yang 
mempelajari proses mengidentifikasikan, mengukur serta melaporkan 





evaluasi serta pengumpulan keputusan yang transparan atas pihak yang 
memakai informasi tersebut (Soemarso S.R, 2009, h: 3). Perkembangan 
dunia usaha, kebutuhan akan informasi bervariasi serta kompleks, 
dimana setiap bagian akan membutuhkan informasi untuk menentukan 
harga jual serta produksi yang akan dihasilkan (Soemarso S.R, 2009, h: 
2) Pertanggung jawaban juga sangat diperlukan atas penghasilan usaha, 
dimana menjadi tolak ukur untuk diperhatikan bagi masyarakat, 
pemerintah serta pihak yang berkepentingan, maka peran akuntansi 
akan dirasakan.  
Sistem informasi akuntansi dapat dimanfaatkan secara manual 
(Pencatatan secara tertulis) atau dengan menggunakan komputer 
sebagai alat bantu serta bisa digunakan dengan kombinasi keduanya 
(Krismiaji, 2015, h: 5). Informasi Akuntansi merupakan sumber 
informasi suatu entitas usaha untuk memperoleh ketentuan bisnis 
dikemudian waktu yang dimanfaatkan dalam menghasilkan keputusan 
yang bersumber dari catatan akuntansi sesuai dengan tujuan usaha 
(Pondawa dan Dewi 2020). Informasi akuntansi tersusun atas laporan 
keuangan yang berupa: Neraca, Laporan laba rugi, Laporan perubahan 
entitas, Laporan arus kas serta Catatan atas laporan keuangan (CALK) 
(Ikatan Akuntan Indonesia, 2018). Pemerintah telah menegaskan pada 
undang-undang UKM No. 9 tahun 1995 pentingnya memanfaatkan 
informasi akuntansi. Hanya saja dalam kenyataannya para pelaku 






Informasi akuntansi bermanfaat untuk menghasilkan informasi 
yang bermakna serta dapat diandalkan sebagai perencanaan, 
pengelolaan, penyusunan keputusan serta penilaian kinerja (Fatimah 
dkk., 2018). Informasi juga digunakan sebagai menentukan strategi 
usaha yang dilakukan oleh pengusaha untuk mencapai keinginan serta 
tujuan usaha. proses pengambilan keputusan sendiri terdapat 3 
kedudukan dalam keputusan yaitu : 
a) Keputusan terstruktur merupakan keputusan yang bersifat 
berulang, rutin serta mudah untuk dipahami yang ditujukan 
kepada pekerja. 
b) Keputusan tidak terstruktur merupakan keputusan yang tidak rutin 
terjadi yang diambil tidak berdasarkan pada standar melainkan 
semata-mata dengan pendapat dalam pengambilan keputusan. 
c) Keputusan agak terstruktur merupakan keputusan yang bersifat 
gabungan antara keputusan terstruktur dan tidak terstruktur. 
Bagi UMKM Informasi akuntansi dibutuhkan dan memiliki 
manfaat bagi keberlangsungan usaha karena sebagai alat untuk 
mengukur serta mengkomunikasikan usaha yang berupa informasi 
entitas keuangan akan kebutuhan uang kas dimasa depan, mengontrol 
dan meningkatkan biaya serta produktivitas yang sangat diperlukan bagi 
pemilik atau manajer dalam menghadapi masalah dan mengambil 






Penggunaan bersumber pada kata “guna” dalam KBBI yang berarti 
“proses, cara serta perbuatan untuk memakai sesuatu”. Pengguanaan 
Informasi Akuntansi menggambarkan aktivitas dalam memanfaatkan 
informasi akuntansi yang tampak pada usaha baik informasi berkaitan 
operasional, akuntansi manajemen serta akuntansi keuangan bagi 
pemilik maupun manajer dalam mengambil keputusan (Musdhalifah & 
Mintarsih, 2020). 
Menurut Hendrawati, (2017) Mendefinisikan bahwa Penggunaan 
Informasi Akuntansi ialah informasi dalam UKM yang telah 
berlangsung di Indonesia ditetapkan berlandaskan Undang-Undang 
serta peraturan lainnya. Pemanfaatan Informasi Akuntansi perlu 
dilakukan oleh UKM karena menjadi bagian adanya upaya akan 
antisipasi kegagalan pada usaha (Fatimah dkk., 2018). Pemanfaatan 
informasi akuntansi sangat diperlukan dalam memperoleh kesuksesan 
oleh UKM dimana sebagai pengantar pengambilan langkah yang benar 
(Yasa dkk., 2017).  
Menurut Mc leod, (2007) dalam (Fitriati & Suharman, 2019) 
mengemukakan dimensi ciri Informasi berkualitas baik sebagai berikut : 
1. Relevansi merupakan informasi yang mempunyai data relevan 
dengan permasalahan yang dialami. 






Ketepatan Waktu bagian dari informasi yang semestinya tersedia 
dalam mengambil keputusan yang dimanfaatkan dalam memahami 
peluang. 
3. Lengkap dimana informasi yang disajikan melingkupi keseluruhan 
adanya masalah maupun solusi. 
b. Indikator-indikator Penggunaan Informasi Akuntansi  
Menurut Holmes, S., and Nicholls, (1988) dalam (Hudha, 2017) 
mengelompokkan 3 jenis yang berbeda mengenai informasi akuntansi 
berdasarkan manfaatnya antara lain : informasi statutori adalah 
kesesuaian informasi atas ketentuan regulasi yang ada, sedangkan 
informasi anggaran adalah berbentuk informasi perhitungan yang 
bermanfaat untuk pihak intern untuk melakukan persiapan rencana 
usaha, serta informasi tambahan adalah informasi akuntansi yang 
lainnya yang dipakai untuk mengembangkan efektivitas dalam 
mengambil keputusan. Berikut Indikator yang digunakan : 
1) Informasi akuntansi operasi merupakan informasi mengenai total 
produksi, membeli bahan baku, pemakaian bahan baku, penjualan 
serta upah pegawai. 
2) Penggunaan Informasi akuntansi manajemen merupakan informasi 
yang mengenai perencanaan, mengimplementasi/menjalankan 





3) Penggunaan informasi akuntansi keuangan merupakan penjelasan 
yang berkaitan mengenai posisi keuangan usaha, kinerja usaha, 
peningkatan serta penurunan modal usaha. 
4) Menggunakan informasi akuntansi sesuai dengan standar peraturan 
pemerintah dan standar akuntansi maupun standar pembukuan 
UMKM yaitu suatu peraturan dan prosedur yang ditetapkan oleh 
pemerintah, maupun persatuan Ikatan Akuntansi Indonesia yang 
ditujukan untuk mengatur mengenai UMKM baik pada usaha 
maupun ketetapan penggunaan laporan keuangan. 
5) Menggunakan informasi akuntansi bertujuan sebagai penyusunan 
perkiraan/rencana usaha dimasa depan yaitu Informasi yang 
digunakan berupa informasi kuantitatif yang berguna menyusun 
rencana anggaran usaha yang berkaitan dengan penyediaan bahan 
baku dan jumlah produksi dimasa yang akan datang. 
6) Menggunakan informasi akuntansi guna meningkatkan efektifitas 
mengembangkan keputusan yaitu memerlukan informasi akuntansi 
untuk mengambil keputusan yang berkenaan masalah yang 
dihadapi memerlukan informasi ekonomi dalam usahanya. 
4. Ketidakpastian Lingkungan  
a. Pengertian Ketidakpastian Lingkungan 
Menurut (Candra dkk., 2020) ketidakpastian lingkungan 
menggambarkan keadaan menggambarkan suatu keadaan yang dialami 





benar keadaan lingkungan sekitar. Ketidakpastian lingkungan 
menjelaskan unsur ketidakmampuan lingkungan dengan 
menggambarkan sejauhmana narasumber mampu memprediksikan 
dengan tepat untuk mengambil tindakan yang berhubungan dengan 
pihak yang berkepentingan dalam usaha (Fatimah dkk., 2018). 
Berdasarkan penjelasan diatas ditarik kesimpulan mengenai 
ketidakpastian lingkungan sebagai variabel moderasi adalah suatu 
kondisi dimana dapat mempengaruhi dalam keberlangasungan bisnis 
mengenai Informasi berkaitan kondisi usaha dimasa depan, faktor-
faktor baik eksternal maupu faktor non ekonomi akan ketidakpastian 
lingkungan yang dirasakan oleh pemilik/manajer dalam 
memprediksikan kondisi lingkungan setempat dengan tepat (Yolanda 
dkk., 2020).  
Menurut Robbin & Coutler, (2010) dalam (Purwanti, 2018) 
terdapat 2 dimensi dalam ketidakpastian lingkungan yaitu : 
a) Laju Perubahan dimana faktor dalam suatu organisasi selalu 
terjadi perubahan lingkungan dengan adanya pesaing maka 
disebut dinamis. Apabila tidak adanya perubahan lingkungan 
maupun hanya saja terjadi perubahan yang relatif kecil maka 
disebut stabil. 
b) Kompleksitas Lingkungan dimana menunjukan cukup banyak 







b. Indikator Ketidakpastian Lingkungan antara lain : 
1) Informasi berkenaan situasi bisnis dimasa mendatang. 
2) Informasi mengenai konsekuensi aspek luar pada usaha yang 
meliputi : Kondisi ekonomi, teknologi, iklim politik serta lain 
sebagainya. 
3) Informasi non ekonomis berkaitan dengan regulasi pemerintah, 
kompetisi bisnis, kesempatan bisnis, perkiraan harga dan 
sebagainya. 
Ketidakpastian lingkungan Covid-19  
Perubahan lingkungan yang terus-menurus sukar diperkiraan bagi 
pelaku usaha, dimana ketidapastian lingkungan yang sedang dihadapi 
oleh semua negara mengenai situasi ekonomi akibat dari pandemi 
Covid-19. Pandemi ini sebelumnya tidak dapat diprediksi akan terjadi 
dan mengancam kesehatan, ekonomi, pendidikan serta adanya 
kebijakan-kebijakan baru mengenai peraturan pemerintah yang terbaru 
berkaitan dengan usaha dimasa pademi Covid-19. Hal ini sedikit 
merubah kebijakan pemerintah mengenai perekonomian, pendidikan 
dan kesehatan sesuai dengan protokol kesehatan. Pandemi Covid-19 
telah banyak memberikan dampak yang kurang baik bagi perekonomian 
dunia. Penyelenggara usaha sebagian besar terkena dampak situasi 
ekonomi dari pandemi covid-19 berakibat terjadi penurunan pada 






5. Pengetahuan akuntansi 
Pengetahuan menggambarkan keingintahuan baru akan sesuatu hal, 
sedangkan Akuntansi menggambarkan proses penggolongan, 
pencatatan, mengklasifikasian dan pengikhtisiaran untuk menghasilkan 
laporan keuangan yang digunakan untuk mengambilkan keputusan 
pemilik/manajer dalam keberlangsungan usaha (Yolanda dkk., 2020). 
Pengetahuan akuntansi memiliki dampak besar bagi kemajuan dan 
perkembangan bisnis yang dikelola (Hudha, 2017). Pengetahuan 
akuntansi yang rendah dapat menyebabkan kendala dalam menentukan 
kebijakan untuk mengambil keputusan serta bisa mengalami kegagalan 
dalam mengembangakan usaha yang dijalankan (Yasa dkk., 2017).  
Berdasarkan definisi pengetahuan akuntansi diatas bisa ditarik 
kesimpulan, pengetahuan akuntansi yaitu berkaitan dengan pengalaman 
serta wawasan yang diperoleh oleh pemilik maupun manajer untuk bisa 
memahami, mengetahui serta memanfaatkan akuntansi dengan baik, 
karena akuntansi mempunyai andil penting yang berguna dalam 
mengambil kebijakan serta keputusan akan bermasalahan usaha yang 
dihadapi (Yolanda dkk., 2020). 
Pengetahuan Akuntansi mempunyai manfaat salah satunya yaitu 
menentukan rasio finansial yang berasal dari laporan finansial sehingga 
mengetahui posisi keadaan keuangan dalam usaha (Khairunnisa dan 
Rustiana, 2019). Menurut A. Abubakar & Wibowo, (2004, h: 112) 






a. Mengerti kapasitas modal ada pada usaha. 
b. Dapat meningkat atau menurunnya usaha yang dijalankan. 
c. Sebagai ketentuan untuk menghitung pajak yang dikeluarkan. 
d. Mengerti posisi usaha jika membutuhkan bantuan pihak lain 
seperti: kredit bank. 
e. Sebagai penentuan strategi maupun keputusan usaha. 
f. Menambah kerjasama dengan pihak lain. 
Menurut Bonner, S.E., & Walker, (1994) dan Spilker, (1995) 
dalam (Hudha, 2017) indikator dalam pengetahuan akuntansi yaitu : 
1. Pengetahuan Deklaratif : Pemahaman berlandasan faktual serta 
konsep. Contohnya kas bagian dari aktiva lancar dan 
memahami mengenai persamaan dasar pada akuntansi. 
2. Pengetahuan Prosedural : Pemahaman yang sesuai pada aturan 
serta ketentuan yang telah ditentukan. Contohnya memahami 
sistematis pencatatan akuntansi yang sesuai ketentuan. 
6. Umur usaha  
Umur usaha menggambarkan cara berfikir suatu usaha, langkah 
maupun tindakan, dan sikap dalam menjalankan operasional usaha. 
Selain itu umur usaha dapat menjelaskan pengalaman usaha yang telah 
mengalami berbagai tantangan dalam dunia usaha (Yolanda dkk., 
2020). Umur usaha berkaitan dengan keputusan suatu pemilik/manajer 





lebih baik dalam usaha, maka pemilik/manajer harus memiliki pola 
pikir dan wawasan luas untuk melakukan perubahan tersebut. Umur 
usaha yang semakin bertambahan akan menghadapi permasalahan yang 
lebih kompleks dalam operasional, maka lebih baik usaha yang 
mempunyai usia belum mencapai dari 10 tahun mempersiapkan 
informasi akuntansi statutori yaitu mengenai informasi anggaran serta 
informasi tambahan (Setiawan 2019).  
Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa umur usaha 
merupakan menggambarkan lamanya usaha itu berdiri mengenai 
pengalaman,cara berfikir, langkah, tindakan dan sikap suatu pemilik 
usaha/ manajer dalam menghadapi tantangan dan mengambil keputusan 
yang tepat bagi keberlangsungan dan kemajuan usahanya (Musdhalifah 
& Mintarsih, 2020). Usaha mikro, kecil serta menengah yang telah lama 
menjalankan usaha akan membutuhkan informasi akuntansi, dimana 
mempunyai permasalahan yang semakin meningkat (Santosa & 
Wulandari, 2019).  
7. Skala Usaha 
Skala usaha ialah identik dengan ukuran usaha berdasarkan besar 
kecilnya usaha ditentukan pada UU No.20 tahun 2008 pasal yang 
berkaitan atas jumlah pekerja, perputaran aset serta pendapatan usaha 
(Novianti dkk., 2018). Sedangkan menurut (Setiawan, 2019) skala 
usaha berkaitan dengan produktivitas dari kegiatan usaha tersebut 





ataupun banyaknya tenaga kerja yang berkeja serta pendapatan yang 
dihasilkan dalam periode waktu tertentu. Jumlah pekerja yang 
meningkat menggambarkan bertambahnya produktivitas dari usaha 
tersebut untuk menghasilkan barang atau jasa sehingga dibutuhkan 
pemanfaatan akan informasi akuntansi semakin diperlukan. 
Menurut (Yasa dkk., 2017) menyatakan bahwa pengukuran skala 
usaha berkaitan kemampuan suatu usaha dapat mengelola dengan baik 
dengan pemanfaat aset dan jumlah karyawan serta besarnya penjualan 
yang didapatkan untuk menunjang kegiatan usaha dalam jangka waktu 
tertentu untuk mencapai tujuan usaha. berdasarkan pengertian skala 
usaha ditarik kesimpulan bahwa untuk menjalankan usaha baik itu 
perorangan maupun badan yang didirikan secara mandiri melalui 
sebuah proses dimana kesiapan dalam mengelola usaha diikuti dengan 
aset yang dimiliki, jumlah tenaga kerja serta omset yang didapatkan 
selama periode tertentu dengan kata lain menunjukan kompleksitas 
usaha tersebut sehingga kebutuhan akan informasi akuntansi akan 







B. Penelitian Terdahulu 
Tabel 2. 1  
Studi Penelitian terdahulu 
No Judul Penelitian & 
Nama Peneliti 
Variabel Hasil Penelitian 








(Studi Empiris Pada 
UMKM Di 
Kabupaten Kuantan 
Singingi ) (Yolanda 
dkk., 2020). 
Variabel Independen:  
Pendidikan Pemilik, 
Pengetahuan 
Akuntansi , Budaya 
Perusahaan, Umur 








Metode riset ini purposive 
sampling dengan sampel pada 
120 UMKM Kabupaten 
Kuantan menggunakan analisis 
regresi linear berganda serta 
MRA hasil : 
- Pengetahuan akuntansi 
pemilik, budaya organisasi, 
skala usaha, serta pelatihan 
usaha berpengaruh atas 
penerapan informasi akuntansi.  
- Pendidikan pemilik serta 
umur usaha tidak berpengaruh 
atas penerapan informasi 
akuntansi. 
- Ketidakpastian lingkungan 
memoderasi pendidikan 
pemilik, pengetahuan akuntansi 
pemilik, budaya organisasi 
serta pelatihan akuntansi atas 
penerapan informasi akuntansi. 
- Terkecuali ketidakpastian 
lingkungan tidak memoderasi 
umur usaha serta skala usaha 
atas penerapan informasi 
akuntansi. 
2. Factors That 
Influence Small And 
Medium Enterprises 











Menggunakan sampel 61 
manajer/pemilik usaha industri 
mebel Kec. Ngamplek Analisis 











No Judul Penelitian & 
Nama Peneliti 
Variabel Hasil Penelitian 
   - Pendidikan pemilik,umur 
usaha, serta Omset berdampak  
positif atas penerapan 
informasi akuntansi. Terkecuali 
dengan skala usaha tidak 
mempunyai pengaruh atas 
penerapan informasi akuntansi. 














Buleleng (Yasa dkk., 
2017) 
Variabel Bebas: 










Populasi riset ini sebanyak 54 
UKM Kec.Buleleng sampelnya 
menggunakan seluruh populasi 
karena jumlah kelompok usaha 
< 100. Analisis regresi linear 
berganda serta MRA, 
diketahui: 
- Semua variabel pada jurnal 




- Ketidakpastian lingkungan 
memoderasi hubungan semua 
variabel pada jurnal ini atas 
penggunaan informasi 
akuntansi . 



























Populasi pada riset ini 
sejumalah 514 UKM Kota 
surabaya serta sampel sebanyak 
225 UKM. Menggunakan 
Structural Equation 
Modelling(SEM) Menunujkan 
diketahui :  
 
- Tingkat pendidikan, 
Pengetahuan akuntansi, serta 
Pelatihan akuntansi berdampak 
relevan atas penerapan 







No Judul Penelitian & 
Nama Peneliti 
Variabel Hasil Penelitian 
   - Ketidakpastian lingkungan 
memoderasi Pengetahuan 
akuntansi, serta Pelatihan 
akuntansi berdampak relevan 
atas penerapan informasi 
akuntansi pada UKM. 








moderasi ( Pada 
UKM di Kota 
Padang) (Candra 
dkk., 2020) 





Skala usaha, Umur 









Populasi pada penelitian ini 
semua UMKM kota padang 
tahun 2017 sejumlah 2.953 
dengan metode pengumpulan 
sampel porposive sampling, 
diketahui : 
- Pengetahuan akuntansi, 
pelatihan akuntansi, skala 
usaha,umur usaha, budaya 
organisasi tidak berdampak 
pada penggunaan informasi 
serta Pendidikan pemilik atau 
manajer berdampak atas 
penerapan informasi akuntansi. 
 
- Ketidakpastian lingkungan 




skala usaha, umur usaha, 
budaya organisasi atas 
penerapan informasi akuntansi 


























Populasi penelitian ini 
berjumlah 1.182 UKM 
Kec.Tembalang. Metode 
pengambilan sampel dengan 
proportional random sampling 
secara acak dan memilih 93 
UKM. Teknik pengumpulan 
data Kuesioner. Analisis data 
MRA(Analisis Regresi 





No Judul Penelitian & 
Nama Peneliti 
Variabel Hasil Penelitian 




 - Pendidikan Pemilik, 
Pengetahuan akuntansi, serta 
Umur usaha berdampak atas 
penerapan informasi akuntansi. 
 
- Ketidakpastian lingkungan 
sebagai variabel 
moderasi,memoderasi 
Pendidikan Pemilik serta 
Pengetahuan akuntansi atas 
penerapan informasi akuntansi. 
 
- Ketidakpastian lingkungan 
tidak memoderasi umur usaha 
atas penerapan informasi 
akuntansi. 
7. The Effect of 
Education Level, 
Business Age and 
Accounting 




in Industrial Era 4.0 
(Empirical Study of 




Variabel bebas : 
Tingkat pendidikan, 







Populasi pada riset ini sebanyak 
23.085 UMKM di kota 
Tangerang Selatan. Sedangkan 
sampel yang diperoleh 
sejumlah 100 responden dengan 
menggunakan rumus slovin, 
diketahui : 
- Tingkat pendidikan, Usia 
usaha serta pengetahuan 
akuntansi berdampak parsial 
terhadap penerapan sistem 
informasi akuntansi pada 
UMKM Tangerang Selatan. 
 
- Tingkatan pendidikan,Usia 
usaha serta pengetahuan 
akuntansi secara bersama atas 
penerapan sistem informasi 








No Judul Penelitian & 
Nama Peneliti 
Variabel Hasil Penelitian 
8. Pengaruh Skala 






Pada Usaha Mikro 
















Jumlah Sampel 50 UMKM 
Kec. Tegalrejo dengan teknik 
pengumpulan data Kuesioner, 
diketahui: 
 
- Skala usaha serta umur usaha 
berdampak positif atas 
penerapan informasi akuntansi. 
- Pelatihan dan pendidikan 
akuntansi berdampak negatif 






In Gianyar Regency 
(Santosa dan 
Wulandari, 2019) 
Variabel Independen  
Tingkat Pendidikan, 
Jenis Kelamin, Skala 








Pengambilan sampel dengan 
proporsional 100 UMKM 
Kab.Gianyar dengan rumus 
slovin. Menggunakan regresi 
linear berganda, diketahui :  
- Tingkat pendidikan serta 
skala usaha signifikan positif 
atas penggunaan informasi 
akuntansi. 
 
- Usia usaha, Jenis kelamain, 
Pengetahuan akuntansi serta 
Pelatihan akuntansi signifikan 












Variabel Independen  
Pengetahuan akuntansi 









Pengambilan sampel dengan 
ketentuan simple random 
sampling sebanyak 73 UMKM 
Kota Jember yang tercatat pada 
Dinas UMKM pada tahun 
2015. analisis data Analisis 
regresi moderasi (MRA), 
diketahui : 
- Pengetahuan akuntansi serta 
umur usaha berpengaruh 








No Judul Penelitian & 
Nama Peneliti 
Variabel Hasil Penelitian 
   - Ketidakpastian lingkungan 
tidak memoderasi pengaruh 
pengetahuan akuntansi serta 
umur usaha atas penggunaan 
informasi akuntansi. 
11. Peran Penggunaan 
Sistem Informasi 
Akuntansi pada 

















Sampel riset 101 responden 
Se-Jabodetabek serta analisis 
digunakan regresi MRA, 
diketahui: 
 
- Pendidikan pemilik dan 
skala usaha mempunyai 
pengaruh atas penggunaan 
informasi akuntansi, serta 
menunjukan hasil dimoderasi 
ketidakpastian lingkungan. 
 
- Pelatihan akuntansi tidak 
mempunyai pengaruh atas 
penggunaan informasi 
akuntansi serta menunjukan 
hasil tidak dimoderasi 
ketidakpastian lingkungan. 











Industri Kecil Dan 
Menengah Di Kota 
Denpasar (Dewi, Ida 
Ayu Sasmita, Ni 
wayan Alit, 2019) 
 














sampling serta analisis 
digunakan regresi MRA, 
diketahui: 
- Semua variabel pada jurnal 




- Ketidakpastian lingkungan 
tidak memoderasi semua 
variabel pada jurnal ini atas 
penerapan informasi 
akuntansi. 





Persamaan penelitian ini pada penelitian sebelumnya yaitu 
Penggunaan Informasi Akuntansi sebagai variabel terikat. Penelitian 
terdahulu yang dilaksanakan oleh (Yasa dkk., 2017), (Yolanda dkk., 
2020), (Candra dkk., 2020), (Ernawati, 2017) memiliki persamaan pada 
Variabel Moderasi ketidakpastian lingkungan, serta variabel 
Independen yaitu Pengetahuan Akuntansi, Umur Usaha serta Skala 
Usaha. Persamaan lain penelitian terdahulu oleh (Yasa dkk., 2017), 
(Candra dkk., 2020), (Ernawati, 2017), dan (Yolanda dkk., 2020) 
terletak juga pada analisis data memanfaatkan regresi linear berganda 
serta MRA. 
Perbedaan penelitian pada sampel, tempat penelitian serta tahun 
penelitian. Penelitian ini mengambil sampel dan tempat penelitian pada 
UKM Kota tegal dengan melakukan penelitian pada tahun 2021. 
Perbedaan penelitian ini juga terletak pada pengambilan sampel 
memakai rumus slovin. Sedangkan pada penelitian yang dilaksanakan 
oleh (Yolanda dkk., 2020) dan (Candra dkk., 2020) menggunakan 
proses pengumpulan sampel dengan Purposive Sampling. Penelitian ini 
menggambarkan replikasi penelitian oleh (Yasa dkk., 2017) dengan 






C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
Menurut (Sugiyono, 2019, h: 95) Penjelasan secara teoritis berkaitan 
dengan variabel bebas serta variabel terikat. Apabila suatu penelitian 
terdapat variabel moderasi dan intervening perlu juga dijelaskan secara 
baik mengenai pertautan antar variabel tersebut. Selanjutnya bentuk 
rumusan penelitian dimasukan kedalam paradigma penelitian, maka 
kerangka pikir : 
1. Pengaruh pengetahuan akuntansi terhadap penggunaan informasi 
akuntansi. 
Penyelenggaraan keuangan dalam usaha adalah bagian dari 
cerminan pemahaman akuntansi yang terdapat pada pemilik maupun 
pengelola usaha (Khairunnisa dan Rustiana, 2019). Pemilik yang 
mengerti pengetahuan akan akuntansi dengan baik dapat memperoleh 
kemudahan untuk membuat pencatatan akuntansi (Yasa dkk., 2017). 
Penjelasan tersebut sesuai dengan teori motivasi, dimana pelaku usaha 
termotivasi adanya pemahaman akan kebutuhan yang diperlukan serta 
kelemahan sehingga memilih cara untuk memenuhi kebutuhan dalam 
usaha (Yolanda dkk., 2020).  
Pemahaman perihal akuntansi yang tinggi akan mempunyai 
pengaruh yang baik pada saat menyusun informasi akuntansi (Yolanda 
dkk., 2020). Penggunaan informasi akuntansi memiliki manfaat bagi 
pengusaha yang merupakan gambaran dari keadaan usaha berasal dari 





relevan (Pondawa dan Dewi, 2020). Penelitian yang dilaksanakan 
(Hudha, 2017) menyampaikan pengetahuan akuntansi mempunyai 
pengaruh positif pada penggunaan informasi akuntansi. Hal tersebut 
berkenaan semakin bagus wawasan mengenai akuntansi yang ada 
pada pemilik UKM, dimana semakin baik dalam pemanfaatan 
informasi akuntansi. 
Demikian juga penelitian yang dilaksanakan (Yasa dkk., 2017) 
dan (Ernawati, 2017) menyatakan hasil sama pengetahuan akuntansi 
memiliki pengaruh secara positif atas penggunaan informasi 
akuntansi, yaitu pengelola usaha didapati mempunyai dasar dalam 
wawasan akuntansi akan lebih mudah untuk melaksanakan pencatatan 
akuntansi serta memahami manfaat penggunaan atas informasi 
akuntansi dalam pengambilan keputusan. 
2. Pengaruh umur usaha terhadap penggunaan informasi akuntansi. 
Umur usaha akan membentuk peralihan pola pikir, kemampuan 
serta menunjukan kebutuhan pemilik usaha, dimana penggunaan 
informasi akuntansi diperlukan agar menjadikan usaha semakin 
berkembangan serta adanya proses pengalaman usaha yang terbentuk 
(Yasa dkk., 2017). Umur usaha berkaitan dengan penggunaan 
informasi akuntansi, karena Usaha yang mempunyai usia yang sudah 
lama akan belajar dari pengalaman serta keperluan akan informasi 
semakin kompleks (Santosa & Wulandari, 2019). Usaha yang 





akuntansi dari pada usaha yang baru dijalankan (Ernawati, 2017).  
Penelitian yang dilaksanakan (Yasa dkk., 2017) menyatakan 
umur usaha memiliki pengaruh positif atas penggunaan informasi 
akuntansi. Hal tersebut karena umur usaha sebagai salah satu elemen 
bagi pengelola usaha untuk  memanfaatkan informasi akuntansi yang 
dibutuhkan pada keefektifan usaha. Demikian juga penelitian yang 
dilaksanakan (Santosa & Wulandari, 2019) dan (Ernawati, 2017) 
menyatakan hasil sama bahwa umur usaha berpengaruh positif atas 
penggunaan informasi akuntansi. 
3. Pengaruh skala usaha terhadap penggunaan informasi akuntansi. 
Suatu usaha yang sudah dikatakan berkembang akan 
memerlukan penambahan tenaga kerja yang relatif banyak dengan 
semakin meningkatnya aktivitas usaha dibandingkan dengan usaha 
yang masih baru berjalan (Yasa dkk., 2017). Skala usaha yang 
semakin kompleks akan mendorong suatu usaha untuk membutuhkan 
informasi yang akurat dalam pengambilan keputusan serta tindakan 
dimasa mendatang sehingga tercapainya tujuan usaha (Fatimah dkk., 
2018). 
Salah satu informasi yang diperlukan bagi pengusaha adalah 
Informasi Akuntansi (Yasa dkk., 2017). Penggunaan atas informasi 
akuntansi dalam kegiatan usaha berperan sangat baik dalam 
membantu mengatur kompleksitas usaha berkaitan dengan 





(Musdhalifah & Mintarsih, 2020). Penelitian yang dilaksanakan (Yasa 
dkk., 2017) bahwa skala usaha memiliki pengaruh atas penggunaan 
informasi.  
Hal tersebut, karena skala usaha sebagai salah satu elemen bagi 
pemilik usaha untuk menggunakan informasi akuntansi yang 
dibutuhkan dengan adanya kompleksitas yang meningkat. Demikian 
juga penelitian yang dilaksanakan (Musdhalifah & Mintarsih, 2020) 
dan (Fatimah dkk., 2018) memperoleh kesimpulan sama skala usaha 
memiliki pengaruh positif atas penggunaan informasi. 
4. Ketidakpastian lingkungan memoderasi pengaruh pengetahuan 
akuntansi terhadap penggunaan informasi akuntansi. 
Ketidakpastian lingkungan dapat terjadi dalam usaha berkaitan 
dengan situasi ekonomi, perubahan teknologi, serta peluang usaha 
sehingga pelaksana usaha akan mengalami persoalan yang sulit untuk 
memutuskan keputusan baik pada usaha sehingga diperlukan suatu 
informasi relevan (Fatimah dkk., 2018). Pelaku usaha yang 
memahami pengetahuan akuntansi dengan baik serta menjumpai 
perubahan lingkungan pada usaha akan memerlukan penerapan 
informasi akuntansi dalam menghadapi ketidakpastian lingkungan 
yang dialami (Astuti & Asrida, 2018). Selain itu dengan mempunyai 
pemahaman akuntansi akan berpengaruh atas kualitas pada 
manajemen usaha (Yasa dkk., 2017). 





bahwa ketidakpastian lingkungan dapat memoderasi pengetahuan 
akuntansi pada penggunaan informasi akuntansi. Demikian juga 
penelitian dilaksanakan (Fatimah dkk., 2018) menyampaikan hasil 
sama bahwa ketidakpastian lingkungan dapat memoderasi 
pengetahuan akuntansi pada penggunaan informasi akuntansi yaitu 
seraya didapatkannya ketidakpastian lingkungan dalam usaha tinggi, 
pelaku usaha yang memahami mengenai akuntansi dengan baik serta 
memerlukan penerapan informasi akuntansi untuk dapat mengambil 
kebijakan yang tepat. 
5. Ketidakpastian lingkungan memoderasi pengaruh umur usaha 
terhadap penggunaan informasi akuntansi. 
Umur usaha merupakan periode usaha beroperasi (Musdhalifah 
& Mintarsih, 2020). Pelaku usaha yang telah lama menjalankan usaha 
akan membutuhkan penerapan informasi akuntansi, dimana 
permasalahan yang dihadapi semakin kompleks (Santosa & 
Wulandari, 2019). Semakin lama usaha berjalan, maka ada 
kemungkinan suatu usaha pernah menghadapi ketidakpastian 
lingkungan serta mampu mengatasi dan memprediksikan perubahan 
yang ada pada lingkungan usahanya (Yasa dkk., 2017) . Suatu usaha 
akan mengambil pelajaran dari proses perjalanan usaha, dimana usaha 
akan mengarah untuk memerlukan lebih banyak berkenaan 
penggunaan informasi akuntansi pada masa mendatang dalam 





Penelitian yang dilaksanakan (Yasa dkk., 2017) menunjukan 
bahwa ketidakpastian lingkungan dapat memoderasi umur usaha pada 
penggunaan informasi akuntansi, dimana umur usaha yang lama serta 
menghadapi ketidakpastian lingkungan memerlukan informasi 
akuntansi bagi menangani transisi yang dialami. Namun berbeda 
dengan penelitian yang dilaksanakan (Fatimah dkk., 2018) dan 
(Ernawati, 2017), dimana usia usaha lama bukan berarti terdorong 
keadaan ketidakpastian lingkungan pada usaha karena usaha lebih 
fokus pada mengatasi kompleksitas data dalam usaha sendiri. 
6. Ketidakpastian lingkungan memoderasi pengaruh skala usaha 
terhadap penggunaan informasi akuntansi. 
Skala usaha menunjukan kemampuan suatu usaha dalam 
mengatur usaha yang dapat dilihat pada kekayaan, jumlah tenaga kerja 
serta penghasilan pada suatu periode (Yolanda dkk., 2020). Semakin 
banyaknya jumlah pekerja, aset serta pendapatan yang diperoleh maka 
semakin tinggi juga persoalan yang ditemui serta keperluan informasi 
yang terus meningkat sehingga akan mendorong untuk menggunakan 
informasi akuntansi dalam pengambilan kebijakan yang tepat 
(Musdhalifah & Mintarsih, 2020).  
Meningkatnya skala usaha serta ada kemungkinan menghadapi 
ketidakpastian lingkungan yang didapatkan tinggi pada usaha akan 
dibutuhkan keterangan yang relevan sehingga memerlukan penerapan 





lingkungan (Yasa dkk., 2017). Kompleksitas aktivitas operasional 
usaha sebanding lurus dengan skala usaha, dimana semakin meningkat 
suatu skala usaha bersangkutan pada semakin meningkatnya efek yang 
tampak dari ketidakpastian lingkungan (Anisykurlillah & Rezqika, 
2019). 
Penelitian yang dilaksanakan (Yasa dkk., 2017) menunjukan 
bahwa ketidakpastian lingkungan dapat memoderasi skala usaha pada 
penggunaan informasi akuntansi. Tetapi berbeda dengan penelitian 
yang dilaksanakan (Yolanda dkk., 2020), dimana pelaku usaha tidak 
terpengaruh dengan adanya ketidakpastian lingkungan pada usaha 
dalam menerapkan informasi akuntansi karena merasa bahwa mampu 





























Umur Usaha (X2) 
Skala Usaha (X3) 
Penggunaan 
Informasi Akuntansi 















Menurut (Sugiyono, 2019, h: 99) mengungkapkan hipotesis adalah 
praduga sementara yang diambil kesimpulan atas masalah, dimana 
penelitian tersebut menetapkan rumusan masalah dinyatakan dalam 
pertanyaan. Sedangkan kata sementara menggambarkan suatu jawaban 
baru yang berlandaskan teori-teori yang bermakna dan tidak 
dilandaskan atas kebenaran yang diambil dari pengelolahan data. 
Berdasarkan serangkaian kerangka pikir, maka dikemukakan 
hipotesisnya berikut ini: 
H1 : Diduga pengetahuan akuntansi berpengaruh positif  terhadap     
penggunaan informasi akuntansi pada pelaku UKM Kota Tegal. 
H2 : Diduga umur usaha berpengaruh positif terhadap penggunaan 
informasi akuntansi pada pelaku UKM Kota Tegal. 
H3 : Diduga skala usaha berpengaruh positif terhadap penggunaan 
informasi akuntansi pada pelaku UKM Kota Tegal. 
H4 : Diduga ketidakpastian lingkungan memoderasi pengaruh 
pengetahuan akuntansi terhadap penggunaan informasi akuntansi 
pada pelaku UKM Kota Tegal. 
H5 :  Diduga ketidakpastian lingkungan memoderasi pengaruh umur 
usaha terhadap penggunaan informasi akuntansi pada pelaku 






H6 :   Diduga ketidakpastian lingkungan memoderasi pengaruh skala 
usaha terhadap penggunaan informasi akuntansi pada pelaku 









A. Jenis Penelitian 
Metode pada penelitian ialah prosedur keilmuan agar memperoleh 
fakta dengan maksud serta kepentingan terbatas (Sugiyono, 2019, h:2). 
Jenis pada penelitian ini deskriptif kuantitatif. Struktur tradisional serta 
berdasarkan pada pemikiran positivisme yang dimanfaatkan melaksanakan 
penelitian pada populasi, sampel terpilih, akumulasi data memerlukan 
perangkat penelitian, serta analisis bersifat kuantitatif maupun statistik 
untuk memeriksa hipotesis yang sudah ditentukan diartikan penelitian 
kuantitatif  (Sugiyono, 2019, h:16). 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi menggambarkan suatu tempat yang dipergunakan untuk 
mengerjakan penelitian tersebut. Penentuan lokasi penelitian berperan 
penting karena dengan ditetapkannya lokasi penelitian ,maka tujuan akan 
penelitian ini sudah terarah dan mempermudahkan untuk melakukan 
tahapan observasi. Lokasi observasi ini diambil pada pelaku usaha Kota 
tegal yang terdaftar pada Dinas Koperasi, Usaha Kecil, Menengah dan 
Perdagangan Kota Tegal. 
C. Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi  
Populasi digambarkan suatu kawasan penyamarataan yang memiliki 
fenomena ataupun isu yang terdapat keistimewaan yaitu kualitas serta 





akan dipelajari dan menarik kesimpulannya. Jadi, Populasi digambarkan 
bukan hanya suatu wilayah yang meliputi subjek atau objek tetapi 
keseluruhan termasuk dengan karakteristik dan kuantitas dari suatu 
wilayah tersebut yang bisa dipelajari dan menarik kesimpulan (Sugiyono, 
2019, h: 126). Populasi yang ditetapkan oleh riset ini adalah pelaku usaha 
Kota Tegal yang terdaftar pada Dinas Koperasi, Usaha Kecil, Menengah 
dan Perdagangan Kota Tegal. 
2. Sampel  
Sampel menggambarkan segmen dari populasi yang meliputi 
kuantitas serta keistimewaan yang ada pada populasi tertulis. Apabila 
populasi ruang lingkup luas, serta pengamat tidak dapat untuk meninjau 
keseluruhan populasi yang tampak, sebab keterkaitan waktu, energi serta 
dana, maka pengamat hanya memanfaatkan sampel diambil dari sebagian 
populasi. (Sugiyono, 2019, h: 127). Sampel yang diaplikasikan pada 
penelitian ini menggunakan Rumus Slovin dari jumlah populasi, berikut 
Rumus Slovin : 
n =  
Keterangan : 
n : Kuantitas keseluruhan narasumber 
N : Ukuran Populasi 
E : error/ presentasi kebebasan dalam kekeliruan pengumpulan 





Populasi yang diketahui sebanyak 1.470 UMKM Kota Tegal , 
sedangkan ketentuan presentase kelonggaran 10% dengan jumlah populasi 





Dengan ini sampel yang digunakan sebanyak seratus responden 
pengumpulan sampel ditentukan melalui metode Simple Random 
Sampling. 
D. Definisi Konseptual dan Operasionalisasi variabel 
1. Definisi Konseptual Variabel 
Berkaitan dengan variabel dalam penelitian antara lain: Variabel 
Bebas (Independent), Variabel Terikat (Dependen) dan Variabel 
Memperkuat atau Memperlemah (Moderator). Menurut (Sugiyono, 2019, 
h: 68) menyatakan bahwa variabel berhubungan dengan sifat atau nilai , 
serta objek dari kegiatan tertentu yang diamati dan ditarik kesimpulan 






a. Variabel Independen (X) 
Suatu variabel yang menimbulkan sebab adanya perubahan pada 
variabel terikat (Sugiyono, 2019, h: 69). Berikut variabel independen 
dalam riset ini: 
1) Pengetahuan Akuntansi (X1) 
Pengetahuan akuntansi merupakan disiplin ilmu yang sesuai fakta 
mengenai prosedur akuntansi atau keadaan berkaitan dengan kegiatan 
mengelola keuangan serta mampu menguraikannya dengan baik 
(Linawati dkk., 2015). 
2) Umur Usaha (X2) 
Umur usaha menunjukan pengalaman mengelola usaha dalam 
menyelesaikan beragam keadaan yang besrlangsung dalam kegiatan 
usaha (Musdhalifah & Mintarsih, 2020). Indikator penelitian ini umur 
usaha dengan diukur sejak awal berdiri usaha sampai dengan 
penelitian ini dilakukan (Khairunnisa dan Rustiana, 2019). 
3) Skala Usaha (X3)  
Skala usaha adalah proses berkembangannya suatu usaha berdasarkan 
kemampuan yang dilihat dari besar aset maupun kekayaan, jumlah 
tenaga kerja dan pendapatan dari kegiatan usaha yang dijalankan 
(Holmes & Nicholls, 1989) dalam (Santosa & Wulandari, 2019). 
b. Variabel Dependen (Y) 
Variabel terikat diketahui variabel penerima pengaruh atas variabel 





penggunaan informasi akuntansi. Bersifat kuantitatif yang berkaitan 
dengan siklus ekonomi yang memberikan manfaat dalam mengambil 
keputusan dengan menentukan pilihan untuk mengambil tindakan 
dalam kegiatan usaha diartikan sebagai informasi akuntansi (Candra 
dkk., 2020). Indikator yang digunakan dalam penggunaan informasi 
akuntansi operasional, manajemen dan akuntansi keuangan dalam 
kegiatan usaha untuk mengetahui tingkat pengeluaran dan pendapatan 
serta pengambilan keputusan yang tepat (Wibowo, 2015). 
c. Variabel Moderator  
Variabel moderator yaitu suatu variabel yang menjelaskan 
pengaruhnya antara hubungan variabel bebas dan terikat yang 
memperkuat atau memperlemah (Sugiyono, 2019, h: 69). Menurut 
(Candra dkk., 2020) ketidakpastian lingkungan menggambarkan 
kondisi yang dijalani oleh pelaku usaha akan ketidakmampuan dalam 
memprediksikan secara tepat kondisi lingkungan sekitar. Indikator 
ketidakpastian lingkungan berkaitan dengan informasi keadaan usaha 






2. Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3. 1  
Definisi Operasional Variabel 
No Variabel dan 
Sumber 












1. Pendidikan pelaku 
usaha 

















7. Memahami sistematis 
pencatatan akuntansi 
8. Pelatihan mengenai 
program akuntansi  








1. Lama usaha 1-2 tahun 
2. Lama usaha 2-4 tahun 
3. Lama usaha 4-6 tahun 
4. Lama usaha 6-8 tahun 
5. Lama usaha lebih dari 
8 tahun 
Ordinal 




















2. Total aset usaha yang 
dimiliki 
3. Uang kas yang 
disimpan di bank 
termasuk bagian aset 
usaha. 
4. Peralatan usaha yang 
digunakan termasuk 







No Variabel dan 
Sumber 
Dimensi Indikator Skala 
   5. Kendaraan yang 
digunakan termasuk 




6. Total Pendapatan 




8. Pendapatan pelaku 
usaha hanya berasal 





















keperluan cash di 
masa mendatang 
Interval 
































untuk mengatur total 






No Variabel dan 
Sumber 
Dimensi Indikator Skala 


















































yang sulit untuk 
dikendalikan. 










E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data ialah sumber terpenting untuk 
mempengaruhi kualitas suatu pengamatan yang diambil dari hasil data-
data dengan tujuan untuk memperoleh data yang sesuai ketentuan serta 
relevan dari yang ditetapkan (Sugiyono, 2019, h:194). Teknik 
perhimpunan data pada riset ini memakai kuesioner yang dilakukan 
personal langsung secara elektronik melalui google form kepada usaha 
mikro, kecil serta menengah di Kota Tegal. Menurut (Sugiyono, 2019, h: 
199) menyatakan bahwa kuesioner ialah pengamatan data dengan cara 
mencantumkan pertanyaan atau permasalahan secara tercatat untuk 
narasumber. Sehingga memperoleh jawaban atas pertanyaan-pertanyaan 
tersebut. Penilaian jawaban dari responden atas pertanyaan dengan 
menerapkan skala interval likert 5 (Ghozali, 2016, h: 4). 
a.“ Sangat tidak setuju (STS)” = 1 
b. “ Tidak setuju (TS)” = 2 
c. “ Kurang setuju (KS) atau Netral (N)” = 3 
d. ” Setuju (S)” = 4 
e. “ Sangat setuju (SS)” = 5 
F. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Penelitian kuantitatif terdapat dua ketentuan suatu perangkat berupa 
angket/kuesioner diartikan baik yaitu Valid dan Reliabel. Apabila 
Instrumen diartikan valid dengan daftar pertanyaan bisa mewakilkan objek 





reliabel apabila respon oleh narasumber atas daftar pertanyaan tercatat 
dikuesioner konsisten dari waktu ke waktu. 
1. Uji Validitas 
Menurut (Ghozali, 2016, h: 52) memperkirakan suatu kuesioner 
dikatakan benar tidaknya melaksanakan uji validitas. Suatu pendapat yang 
terdapat pertanyaan-pertanyaan, dimana disebut valid jika instrumen 
tersebut mampu mewakilkan atas pertanyaan yang diajukan didalam 
kuesioner. 
2. Uji Reliabilitas 
Menurut (Ghozali, 2016, h: 47) dipergunakan alat analisis untuk 
menaksir pertanyaan-pertanyaan pada kuesioner yang merupakan penanda 
dari komponen pengamatan sebagai mengungkapkan variabel sehingga 
memperoleh reliabilitas . Kuesioner dapat dinilai reliabel apabila respon 
dari responden kepada pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner penelitian 
konsisnten dari waktu kewaktu. Untuk mengukur Reliabilitas dengan 
dilakukan 2 ketentuan ialah : 
1) Repeated Measure menggambarkan penilaian kembali atas informan 
dengan permasalahan yang serupa tetapi dilakukan lagi di kesempatan 
yang berbeda kemudian diamati kembali tanggapan responden 
tersebut apakah masih selaras dengan tanggapan sebelumnya.  
2) One shot/Pengukuran sekali adalah Penilaian yang dilaksanakan 
hanya satu kali kemudian dilakukan pertimbangan masalah lain atau 





menguji reliabilitas pada SPSS menyediakan uji statistik “Cronbach 
Alpha (α), dimana nilai Cronbach Alpha > 0,70. 
G. Analisis Data dan Uji Hipotesis 
Analisis Data keseluruhan data responden berikutnya dilakukan 
pengelompokan data yang didasari pada variabel, jenis informan serta 
penyajian data termasuk keseluruhan informan, kemudian menyediakan 
data setiap bagian variabel yang diamati, melaksanakan perhitungan 
pengujian dengan latar belakang masalah serta hipotesis berdasarkan 
jawaban dari responden (Sugiyono, 2019, h: 206). Riset ini menggunakan 
analisis dengan menggunakan program SPSS sebagai media untuk regresi 
model yang sudah dirumuskan.  
1. Statistik Deskriptif 
Mendeskripsikan suatu data yang sudah terakumulasi dengan 
melihat pada nilai dari hasil mean, simpangan baku, ragam, sum, nilai 
terbesar, terkecil, cell atau gabungan, kurtosis serta kemencengan 
distribusi diartikan sebagai statistik deskriptif (Ghozali, 2016, h: 19).  
2. Uji Asumsi Klasik 
a) Uji Normalitas 
Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui hubungan model 
regresi serta variabel residual menunjukan pembagian normal. 
Diketahui uji normalitas digunakan dengan tujuan mengetahui nilai 
suatu residual dari data penelitian menunjukan distribusi normal 





ataupun sebaliknya dengan dilakukan analisis statistik yaitu statistik 
kolmogorov-smirnov dengan pengambilan keputusan berdasarkan 
antara lain: 
1) Taraf signifikan > 0,05 dikatakan data residual berdistribusi 
normal. 
2) Dan Taraf signifikan < 0,05 dikatakan data residual tidak 
berdistribusi normal. 
b) Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinieritas ini dilakukan dengan tujuan mengukur dan 
mengetahui apakah ada akan ditemukan adanya model regresi yang 
menunjukan korelasi dengan variabel bebas. Pengukuran model regresi 
dengan kriteria baik akan menunjukan hasil tidak adanya korelasi 
dengan variabel bebas. Jika hasilnya menunjukan sebaliknya adanya 
hubungan korelasi dengan variabel bebas bisa diartikan variabel 
tersebut bukan ortogonal. Ortogonal merupakan suatu variabel bebas 
yang menunjukan hasil dari olah data memiliki nilai antara korelasi 
dan sesama variabel menunjukan hasil sama dengan nol (Ghozali, 
2016, h: 103). Berikut terdapat cara untuk mengetahui model regresi 
yang menunjukan adanya Multikolinieritas atau sebaliknya antara lain: 
1) Melihat Nilai R2 dimana suatu model regresi dengan estimasi 
sangat tinggi, namun secara individu dari variabel bebas tidak 






2)  Analisis pada matrik korelasi dengan variabel independen. Apabila 
hasil antara variabel-variabel bebas adanya korelasi yang besar > 
0,90. Dapat dikatakan adanya indikasi Multikolinieritas. Namun 
apabila menunjukan adanya korelasi < 0,90 tidak terlepas dari 
Multikolinieritas karena efek Multikolinieritas ditunjukan dengan 
perpaduan antara dua atau lebih variabel bebas. 
3)  Untuk mengetahui ada Multikolinieritas ataupun sebaliknya dapat 
juga digunakan dengan mengamati taraf tolerance serta Variance 
Inflation factor (VIF). Nilai tolerance dapat mengukur suatu 
variabilitas pada variabel independen yang menjadi pilihan yang 
bukan diungkapkan selain variabel independen lainnya. Jika taraf 
tolerance menunjukan hasil kecil maka sama saja VIF yang 
memiliki nilai besar (VIF = 1 dibagi Toleransi). Untuk 
membuktikan cutoff yang terdapat Multikolinieritas umumnya 
ditunjukan dengan nilai tolerance ≤ 0,10 atau menunjukan nilai VIF 
≥ 0,10. 
c) Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas sebagai menggambarkan adanya 
hubungan model regresi yang menunjukan perbedaan variance antara 
residual sebelumnya dengan yang lain yang dilakukan dalam satu 
pengamatan. Suatu data dengan model regresi disebut baik apabila 
menunjukan adanya Homoskedastisitas tetapi tidak menujukkan terjadi 





Cara mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada penelitian 
ini dengan plot grafik yang dilihat antara nilai prediksi variabel 
dependen yaitu ZPRED dengan residual SRESID yaitu : 
1. Jika dilihat ada bentuk tertentu, seperti titik – titik membentuk 
suatu bentuk tertentu yang teratur, maka menggambarkan 
terjadi Heteroskedastisitas. 
2. Apabila tidak tampak bentuk yang jelas, atau titik – titik 
menyebar di atas serta di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka 
tidak mengalami Heteroskedastisitas (Ghozali, 2016, hal : 134). 
3. Uji Regresi Linier Berganda 
Regresi berganda merupakan suatu hasil peningkatan dari regresi 
linier sederhana bermanfaat menjadi media ukur yang dipakai sebagai 
prediksi dari suatu permintaan pada masa akan datang berdasarkan data 
yang diperoleh dari masa sebelumnya dengan tujuan untuk memahami 
hasil antara variabel bebas dan variabel terikat, maka rumus dari regresi 




Y : Penggunaan Informasi Akuntansi 
X1 : Pengetahuan Akuntansi  
X2 : Umur Usaha 
X3  : Variabel Independen ( Skala Usaha) 
α : Konstanta 





b : Koefisien 
4. Moderated Regression Analysis (MRA) 
Uji interaksi adalah suatu aplikasi pada SPSS yang khusus 
digunakan untuk analisis regresi linier berganda dengan ketentuan 
persamaan regresi tersebut menunujukan interaksi perkalian tengah dua 
variabel bebas atau lebih. Menurut (Ghozali, 2016, h : 216) menyatakan 
bahwa dalam uji MRA memakai pendekatan analitik yang menjaga 
kredibilitas sampel, memiliki perbedaan dengan uraian sub-kelompok serta 
mempertahankan dasar untuk mengatur variabel moderasi. Berikut 
beberapa jenis variabel moderasi : 
Tabel 3. 2  
Jenis Variabel Moderasi 























a.  Bagian 1 apabila variabel moderasi berkaitan pada kriterion 
(Y) serta prediktor (X), Namun variabel moderasi tidak 






b. Bagian 2 menguasai kekuatan hubungan, Namun tidak 
memiliki hubungan secara signifikan maupun mempunyai 
interaksi dengan prediktor (X) dan Kriterion (Y). 
c. Bagian 3 menggambarkan variabel moderasi memiliki 
hubungan serta adanya interaksi pada kreterion (Y) dan 
predictor (X). 
d. Bagian 4 menggambarkan variabel moderasi tidak memiliki 
hubungan pada kreterion (Y) dan predictor (X), Namun 
adanya interaksi dengan variabel predictor. 
Berikut persamaan regresi adalah : 
 
Dimana: 
Y  : Variabel Dependen 
α  : Konstanta 
ß1- ß3 : Koefisien 
X1  : Pengetahuan Akuntansi 
X2  : Umur Usaha 
X3  : Skala Usaha 
M  : Ketidakpastian Lingkungan 
X1*M : Interaksi antara Pengetahuan Akuntansi dengan  
 Ketidakpastian Lingkungan 
X2*M : Interaksi antara Umur Usaha dengan  
 Ketidakpastian Lingkungan 





X1*M : Interaksi antara Skala Usaha dengan  
 Ketidakpastian Lingkungan 
e  : error 
5. Uji Hipotesis 
a) Uji Kelayakan Model (Uji F) 
Uji F dilakukan untuk menguji kelayakan model regresi. Pada 
pengujian ini mempergunakan tingkat signifikan 0,05(α= 5%). 
b) Uji Parsial t 
Uji Parsial t pada dasarnya sebagai mengukur sejauh mana 
dampak suatu variabel bebas/independen mempengaruhi variabel 
terikat/dependen.  Berikut ketentuan untuk hipotesis uji t yaitu : 
a. Nilai T hitung < T tabel sehingga variabel bebas tidak  
berpengaruh secara parsial atas variabel terikat. 
b. Nilai  T hitung > T tabel sehingga sehingga variabel bebas 







c) Uji Koefisiensi Determinan ( R2 ) 
Koefisiensi Determinan ( R2 ) mengukur suatu kemampuan 
msodel sejauhmana dapat menjelaskan variasi terhadap variabel 
terikat/dependen. Nilai untuk koefisiensi determinan ( R2 ) diantara nol 
dengan satu. Jika nilai R2 menuju nilai 1 artinya variabel independen 
dalam menjelaskan variabel terikat mampu memberikan keselurahan 
informasi yang menjadi kebutuhan untuk memprediksi variasi variabel 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
1. Histori Kota Tegal 
Tegal berdasar atas nama Tetegal mempunyai makna tanah subur 
yang dapat menghasilkan tumbuhan pertanian. Tegal juga mempunyai arti 
nama lain yang berdasar Tome Pires berasal pendatang Portugis yaitu 
Tetegual pada tahun 1500-an yang saat itu singgah pada pelabuhan Tegal. 
Secara historis kedudukan Ki Gede Sebayu mempunyai posisi yang besar 
dalam keberadaan kota Tegal. Ki Gede Sebayu adalah bangsawan 
keturunan Majapahit yang pada saat itu melakukan perjalanan kearah barat 
hingga sampai ke tepian sungai Gung. Mengetahui Kesuburan tanahnya, 
saat itu Ki Gede Sebayu memiliki tujuan bersama dengan masyarakat 
untuk memajukan produk pertanian dengan cara memperbesar lahan serta 
mendirikan saluran perairan.  
Kota Tegal mempunyai luas wilayah yang relatif kecil yang hanya 
0,11% atas luas Provinsi Jawa Tengah. Secara geografis, Kota Tegal 
berada diantara 109˚08’-109˚10’ Bujur Timur dan 6˚50’-6˚53’ Lintang 
Selatan, dengan wilayah seluas 39,68 km2 atau kurang lebih 3.968 Hektar 
dengan berbatasan wilayah meliputi : sebelah utara berbatasan laut jawa, 
sebelah selatan dan Timur berbatasan Kabupaten Tegal dan sebelah barat 
berbatasan Kabupaten Brebes. 
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Gambar 4. 1  
Peta Wilayah Kota Tegal 
Sumber : www.tegalkota.go.id 
2. Visi dan Misi Kota Tegal 
a. Visi 
Terbentuknya Pemerintahan yang Berdedikasi Menjadi Kota Tegal 
yang Bersih, Kerakyatan, Disiplin serta Inovatif. 
b. Misi 
1) Mewujudkan pemerintah yang bersih, profesional, akuntabel, 
berwibawa,dan inovatif, berbasis teknologi informasi. 
2) Menciptakan atmosfir kehidupan kota tegal yang lebih agamis, 
aman, kreatif, berbudaya, demokrasi, melindungi hak-hak anak dan 
perempuan untuk kesetaraan serta keadilan gender. 
3) Meningkatkan pembangunan di bidang pendidikan, kesehatan, 
kesejahteraan pekerja,dan masyarakat tidak mampu. 
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4) Meningkatkan infrastruktur, transportasi publik, lingkungan hidup 
yang bersih dan sehat serta pembangunan berkelanjutan yang 
berorientasi pada energi terbarukan. 
5) Meningkatkan kepariwisataan, investasi, dan daya saing daerah 
serta mengembangkan ekonomi kerakyatan dan ekonomi kreatif. 
6) Mengoptimalkan peran pemuda, pembinaan olahraga, dan seni 
budaya. 
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B. Hasil Penelitian 
1. Identitas Responden 
Responden pada penelitian ini yaitu pelaku UKM Kota Tegal yang 
terdaftar dalam Dinas UMKM Kota Tegal.  Atas data penyebaran 
kuesioner kepada UKM Kota Tegal, didapatkan data responden 
berdasarkan jenis kelamin, pendidikan terakhir dan usia. Berikut identitas 
responden yang telah menjawab pertanyaan kuesioner : 
a. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 4. 1  
Deskriptif responden berdasarkan jenis kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase (%) 
Laki-Laki 30 35,3 
Perempuan 55 64,7 
Total 85 100 
Sumber : Data yang diolah, 2021 
Berdasarkan tabel 4.1 menunjukan sebanyak 85 responden dengan 
persentase 85%  berdasarkan jenis kelamin diperoleh responden laki-laki 
berjumlah 30 responden atau 35,3% dan responden perempuan berjumlah 
55 responden atau 64,7%. Jadi, banyak responden yang mengisi kuesioner 
mayoritas perempuan dan minoritas laki-laki.  
64 
   
 
 
b. Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Tabel 4. 2  
Deskriptif responden berdasarkan pendidikan 
Pendidikan Jumlah Responden Persentase (%) 
SD 3 3,5 
SMP 5 5,9 
SMA 29 34,1 
Diploma 7 8,2 
Sarjana 39 45,9 
PascaSarjana 2 2,4 
Total 85 100 
Sumber : Data yang diolah, 2021 
Berdasarkan  tabel 4.2 sebagian besar responden yang memiliki 
latar belakang pendidikan SD berjumlah 3 orang atau 3,5%, yang memiliki 
latar belakang pendidikan SMP berjumlah 5 orang atau 5,9%, yang 
memiliki latar belakang pendidikan SMA berjumlah 29 orang atau 34,1% , 
yang memiliki latar belakang pendidikan Diploma (D3) berjumlah 7 orang 
atau 8,2%, yang memiliki latar belakang pendidikan sarjana (S1) 
berjumlah 39 orang atau 45,9% dan yang memiliki latar belakang 
pendidikan pasca sarjana (S2) berjumlah 2 orang atau 2,4%. Jadi, 
mayoritas UKM Kota Tegal berpendidikan sarjana serta minoritasnya 
berpendidikan pascasarjana. 
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c. Responden Berdasarkan Usia 
Tabel 4. 3  
Deskriptif responden berdasarkan usia 
Usia Jumlah Responden Persentase (%) 
< 20 Tahun 3 3,5 
21-30 Tahun 27 31,8 
31-40 Tahun 28 32,9 
41-50 Tahun 23 27,1 
> 50 Tahun 4 4,7 
Total 85 100 
Sumber : Data yang diolah, 2021 
Berdasarkan pada tabel 4.3 jumlah responden yang berusia < 20 
tahun berjumlah 3 orang atau 3,5%, jumlah responden yang berusia 21-30 
tahun berjumlah 27 orang atau 31,8%, jumlah responden yang berusia 31-
40 tahun berjumlah 28 orang atau 32,9%, jumlah responden yang berusia 
41-50 berjumlah 23 orang atau 27,1%, dan jumlah responden yang berusia 
> 50 tahun berjumlah 4 orang atau  4,7%. Jadi, mayoritas berusia 
responden berkisar 31-40 Tahun serta minoritas berusia sekitar > 50 
Tahun. 
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d. Responden Berdasarkan Umur usaha 
Tabel 4. 4  
Deskriptif Responden berdasarkan umur usaha 
Umur usaha Jumlah UKM Persentase (%) 
1-2 Tahun 17 20 
2-4 Tahun 25 29,4 
4-6 Tahun 16 18,8 
6-8 Tahun 11 12,9 
> 8 Tahun 16 18,8 
Total 85 100 
Sumber : Data yang diolah, 2021 
Berdasarkan tabel 4.4 lama usaha yang dijalankan UKM Kota 
Tegal. Jumlah responden umur usaha 1-2 Tahun 17 UKM atau 20%, 
jumlah responden umur usaha 2-4 tahun berjumlah 25 UKM atau 29,4%, 
jumlah responden umur usaha 4-6 tahun berjumlah 16 UKM atau 18,8%, 
jumlah responden umur usaha 6-8 tahun berjumlah 11 UKM atau 12,9%, 
dan jumlah responden umur usaha > 8 tahun tahun berjumlah 16 UKM 
atau 18,8%. Jadi, lama mayoritas UKM beroperasi 2-4 tahun serta 
minoritas lamanya 6-8 Tahun. 
C. Analisis Data dan Pengujian Data 
1.  Statistik Deskriptif 
Analisis yang digunakan untuk mendeskripsikan suatu data yang 
sudah terkumpul dengan melihat pada nilai dari hasil mean, simpangan 
baku, ragam, sum, nilai terbesar, terkecil, cell atau gabungan, kurtosis 
67 
   
 
 
serta kemencengan distribusi (Ghozali, 2016, h: 19). Hasil analisis 
deskriptif sebagai berikut: 
Tabel 4. 5  
Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 





85 15 40 28,64 7,226 
Umur Usaha 85 1 5 2,81 1,401 
Skala Usaha 85 17 40 29,39 4,855 
Penggunaan 
Informasi Akuntansi 
85 8 40 31,26 6,385 
Ketidakpastian 
Lingkungan 
85 10 30 20,52 4,352 
Valid N (listwise) 85     
   Sumber : Data yang diolah, 2021 
Hasil analisis tabel 4.5 menunjukkan bahwa jumlah sampel (N) 
adalah sebanyak 85. Variabel Pengetahuan Akuntansi (X1) mempunyai 
nilai minimum sebesar 15 satuan, nilai maksimum 40 satuan, rata-rata 
sebesar 28,64 satuan dengan standar deviasi sebesar 7,226 satuan. 
Umur Usaha (X2) mempunyai nilai minimum sebesar 1 satuan, nilai 
maksimum 5 satuan, rata-rata sebesar 2.81 satuan dengan standar 
deviasi sebesar 1,401 satuan. Skala Usaha (X3) mempunyai nilai 
minimum sebesar 17 satuan, nilai maksimum 40 satuan, rata-rata 
sebesar 29,39 satuan dengan standar deviasi sebesar 4,855 satuan. 
Variabel dependen Penggunaan Informasi Akuntansi (Y) mempunyai 
nilai minimum sebesar 8 satuan, nilai maksimum 40 satuan, rata-rata 
sebesar 31,26 satuan dengan standar deviasi sebesar 6,385 satuan. 
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Ketidakpastian Lingkungan (M) mempunyai nilai minimum sebesar 10 
satuan, nilai maksimum 30 satuan, rata-rata sebesar 20.52 satuan 
dengan standar deviasi sebesar 4,352 satuan. 
2. Uji Kualitas Instrumen Data 
a. Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan dengan memperkirakan suatu kuesioner 
dikatakan benar tidaknya . Suatu pendapat yang terdapat pertanyaan-
pertanyaan, dimana disebut valid jika instrumen tersebut mampu 
mewakilkan atas pertanyaan yang diajukan pada kuesioner (Ghozali, 
2016). Uji validitas studi ini diketahui 85 sampel responden serta nilai 
signifikan 5% sehingga rtabel sebesar 0,213. 
Tabel 4. 6  
Uji Validitas 
Variabel Item 





1 0,785 0,213 Valid 
2 0,829 0,213 Valid 
3 0,887 0,213 Valid 
4 0,897 0,213 Valid 
5 0,845 0,213 Valid 
6 0,912 0,213 Valid 
7 0,820 0,213 Valid 













1 0,440 0,213 Valid 
2 0,667 0,213 Valid 
3 0,609 0,213 Valid 
4 0,562 0,213 Valid 
5 0,621 0,213 Valid 
6 0,501 0,213 Valid 
7 0,649 0,213 Valid 




1 0,731 0,213 Valid 
2 0,814 0,213 Valid 
3 0,874 0,213 Valid 
4 0,887 0,213 Valid 
5 0,875 0,213 Valid 
6 0,838 0,213 Valid 
7 0,832 0,213 Valid 




1 0,788 0,213 Valid 
2 0,834 0,213 Valid 
3 0,838 0,213 Valid 
4 0,691 0,213 Valid 
5 0,742 0,213 Valid 
6 0,574 0,213 Valid 
Sumber : Data yang diolah, 2021 
Pada tabel 4.6 memperlihatkan keseluruhan nilai r hitung > r 
tabel dengan banyaknya sampel 85. Dapat diketahui data yang diuji 
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pada penelitian ini mulai pertanyaan variabel pengetahuan 
akuntansi(X1), skala usaha(X3), penggunaan informasi akuntansi (Y) 
serta ketidakpastian lingkungan(M) dinyatakan valid, sehingga bisa 
dipergunakan untuk instrumen penelitian. 
b. Uji Reliabilitas 
Uji ini untuk menaksir pertanyaan-pertanyaan pada kuesioner 
yang merupakan penanda dari komponen pengamatan sebagai 
mengungkapkan variabel sehingga memperoleh reliabilitas (Ghozali, 
2016, h: 47) . Untuk menguji reliabilitas dapat dilihat dari nilai 
Cronbach Alpha (α). Dimana Variabel menunjukan hasil reliabel 
apabila nilai Cronbach Alpha > 0,70. 
Tabel 4. 7  
Uji Reliabilitas 100 Sampel 





0,938 0,70 Reliabel 
Skala Usaha(X3) 0,722 0,70 Reliabel 
Penggunaan Informasi 
Akuntansi(Y) 
0,949 0,70 Reliabel 
Ketidakpastian 
Lingkungan(M) 
0,804 0,70 Reliabel 
Sumber : Data yang diolah, 2021 
Hasil pengujian reliabilitas pada tabel 4.7 berdasarkan 
pembagian daftar pertanyaan kepada 100 sampel diketahui pada 
variabel skala usaha terdapat nilai total < 16 mengidentifikasi 
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termasuk usaha mikro sebanyak 3 sampel menjadi 97 sampel serta 
mendapatkan hasil tidak reliabel < 70.  Maka peneliti melakukan 
penghapusan data responden dengan harapan mendapatkan hasil 
reliabel sebanyak 12 sampel sehingga menjadi 85 sampel. Dapat 
diketahui bahwa responden UKM Kota Tegal masih dalam tingkatan 
belum punya pengalaman mengisi kuesioner dikarenakan keterbatasan 
sumber daya manusia.  
Tabel 4. 8  
Uji Reliabilitas Dengan 85 Sampel 





0,937 0,70 Reliabel 
Skala Usaha(X3) 0,710 0,70 Reliabel 
Penggunaan Informasi 
Akuntansi(Y) 
0,939 0,70 Reliabel 
Ketidakpastian 
Lingkungan(M) 
0,832 0,70 Reliabel 
Sumber : Data yang diolah, 2021 
Hasil pengujian reliabilitas pada tabel 4.8 membuktikan 
keseluruhan dari masing-masing variabel mempunyai nilai Cronbach 
Alpha > 0,70. Kesimpulannya bahwa data yang diuji untuk penelitian 
ini reliabel/konsisten, sehingga bisa dipergunakan untuk instrumen 
penelitian. 
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3. Uji Asumsi Klasik 
a.  Uji Normalitas 
Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui hubungan model 
regresi serta variabel residual menunjukan pembagian normal. Uji 
normalitas menggunakan uji statistik non parametrik kolmogorov 
smirnov dengan penentuan keputusan apabila taraf signifikan > 0,05 
dikatakan data residual berdistribusi normal. Dan apabila taraf 
signifikan < 0,05 dikatakan data residual tidak berdistribusi normal. 
Tabel 4. 9  
Uji Normalitas 









Most Extreme Differences Absolute ,047 
Positive ,047 
Negative -,045 
Test Statistic ,047 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber : Data yang diolah, 2021 
Hasil tabel 4.9 uji normalitas memperoleh nilai kolmogorov 
smirnov dengan menggunakan one sample kolmogorov smirnov, 
diperoleh nilai sig 0,200 > taraf signifikansi 0,05 sehingga dapat 
diperoleh kesimpulan residual regresi mempunyai distribusi normal. 
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Tabel 4. 10  
Uji Normalitas Moderasi 









Most Extreme Differences Absolute ,062 
Positive ,062 
Negative -,038 
Test Statistic ,062 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber : Data yang diolah, 2021 
Hasil tabel 4.10 uji normalitas memperoleh nilai kolmogorov 
smirnov dengan menggunakan one sample kolmogorov smirnov, 
diperoleh nilai sig 0,200 > taraf signifikansi 0,05 sehingga dapat 
diperoleh kesimpulan residual regresi moderasi mempunyai distribusi 
normal. 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinieritas ini dilakukan dengan tujuan mengukur dan 
mengetahui apakah ada akan ditemukan adanya model regresi yang 
menunjukan korelasi dengan variabel bebas. Dapat diketahui ada atau 
tidaknya multikolinieritas dari nilai Variance Inflation Factor (VIF) 
dan Tolerance (𝛼) untuk setiap variabel independen. Multikolinieritas 
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terjadi apabila nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF >10. Berikut ini 
adalah hasil uji multikolinieritas. 










Umur Usaha ,959 1,043 




a. Dependent Variable: Penggunaan Informasi Akuntansi 
Sumber : Data yang diolah, 2021 
Pada tabel 4.11 menunjukkan Pengetahuan Akuntansi(X1), 
Umur Usaha (X2), Skala Usaha(X3), menunjukkan nilai tolerance > 
0,10 serta nilai VIF < 10, sehingga dapat diketahui variabel bebas 
Pengetahuan Akuntansi (X1), Umur Usaha (X2), Skala Usaha (X3) 
serta Variabel moderasi Ketidakpastian Lingkungan (M) tidak terdapat 
multikolinieritas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas menggambarkan adanya hubungan 
model regresi yang menunjukan perbedaan variance antara residual 
sebelumnya dengan yang lain yang dilakukan dalam satu pengamatan.  
Cara dapat mendeteksi ada atau tidaknya suatu 
heteroskedastisitas terlihat apakah terdapat pola tertentu dari grafik 
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scatterplot antara SRESID serta ZPRED dimana sumbu Y yaitu Y 
yang sudah diprediksi, sedangkan sumbu X yaitu residual (Y Prediksi 




Gambar 4. 2  
Uji Heteroskedastisitas 
Sumber : Data yang diolah, 2021 
Pada Gambar 4.2 membuktikan bahwa tidak didapati pola 
tertentu yang beraturan serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah 
angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas pada model regresi. 
76 





Gambar 4. 3  
Uji Heteroskedastisitas Moderasi 
Sumber : Data yang diolah, 2021 
Pada Gambar 4.3 membuktikan bahwa tidak didapati pola 
tertentu yang beraturan serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah 
angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas pada model regresi moderasi. 
4. Uji Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda dilaksanakan dengan 




   
 
 
Tabel 4. 12  









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8,172 3,783  2,160 ,034 
Pengetahuan 
Akuntansi 
,400 ,079 ,453 5,073 ,000 
Umur Usaha -,438 ,391 -,096 -1,119 ,266 
Skala Usaha ,438 ,117 ,333 3,725 ,000 
a. Dependent Variable: Penggunaan Informasi Akuntansi 
Sumber : Data yang diolah, 2021 
 Hasil tabel 4.12 dapat diketahui bahwa persamaan regresi yang 
dihasilkan adalah sebagai berikut: 
Rumus regresi yang digunakan adalah: 
Y = 8,172 + 0,400 (X1) - 0,438 (X2)+ 0,438 (X3) + e 
 Berdasarkan persamaan regresi linear berganda tersebut maka 
dapat disimpulkan bahwa : 
1. Persamaan regresi diatas menunjukan nilai konstanta sebesar 8,172 
satuan dapat diartikan bahwa tanpa adanya variabel pengetahuan 
akuntansi, umur usaha dan skala usaha, maka penggunaan 
informasi akuntansi bernilai sebesar 8,172 satuan. 
2. Besarnya koefisien pengetahuan akuntansi sebesar 0,400 satuan 
dapat diartikan setiap perubahan sebesar 1 satuan pengetahuan 
akan meningkatkan penggunaan informasi akuntansi sebesar 
0,400     
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3. Besarnya koefisien umur usaha sebesar -0,438 satuan dapat 
diartikan setiap perubahan sebesar 1 satuan umur usaha akan 
menurunkan penggunaan informasi akuntansi sebesar 0,438 
satuan  
4. Besarnya koefisien skala usaha 0,438 satuan dapat diartikan setiap 
perubahan sebesar 1 satuan  skala usaha akan meningkatkan 
penggunaan informasi akuntansi sebesar 0,438 satuan. 
5. Analisis Regresi Moderasi 
Analisis Regresi moderasi dilaksanakan dengan memanfaatkan 
program SPSS versi 25 memperoleh output berikut : 
Tabel 4. 13  









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -5,712 16,082  -,355 ,723 
Pengetahuan 
Akuntansi 
,273 ,343 ,309 ,795 ,429 
Umur Usaha -3,165 1,864 -,695 -1,698 ,094 
Skala Usaha 1,021 ,460 ,777 2,221 ,029 
Ketidakpastian 
Lingkungan 
,985 ,760 ,672 1,297 ,198 
X1M ,005 ,015 ,185 ,352 ,726 
X2M ,124 ,086 ,666 1,433 ,156 
X3M -,037 ,022 -1,075 -1,693 ,094 
a. Dependent Variable: Penggunaan Informasi Akuntansi 
Sumber : Data yang diolah, 2021 
 Pada tabel 4.13 dapat diketahui persamaan regresi moderasi yang 
dihasilkan adalah : 
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            Rumus regresi moderasi yang digunakan adalah: 
𝑌 = -5,712 + 0,273 𝑋1 -3,165𝑋2 + 1,021𝑋3 + 0,985 M + 0,005 𝑋1 ∗M + 
0,124 𝑋2*M - 0,037 𝑋3*M + 𝑒 
Berdasarkan persamaan regresi moderasi tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa : 
1.  Nilai Konstanta = -5,712 dapat diartikan bahwa tanpa adanya 
variabel bebas yaitu pengetahuan akuntansi, umur usaha dan skala 
usaha serta variabel interaksi dan moderasi, maka penggunaan 
informasi akuntansi sebesar -5,712 satuan. 
2. Besarnya nilai koefisien b1 = 0,273 satuan dapat diartikan setiap 
perubahan sebesar 1 satuan pengetahuan akuntansi akan 
meningkatkan penggunaan informasi akuntansi sebesar 0,273 satuan. 
3. Besarnya nilai koefisien b2 = -3.165 satuan dapat diartikan setiap 
perubahan sebesar 1 satuan umur usaha akan menurunkan 
penggunaan informasi akuntansi sebesar 3.165 satuan. 
4. Besarnya nilai koefisien b3 = 1.021 dapat diartikan bahwa variabel 
skala usaha mempunyai koefisien bertanda positif, maka setiap 
perubahan variabel skala usaha sebesar satu satuan maka 
penggunaan informasi akuntansi akan meningkat sebesar 1.021 
satuan. 
5. Besarnya koefisien ketidakpastian lingkungan sebesar 0.985 satuan 
diartikan setiap perubahan sebesar 1 satuan ketidakpastian 
lingkungan akan meningkatkan sebesar 0.985 satuan penggunaan 
informasi akuntansi. 
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6. Besarnya koefisien regresi 0,005 satuan diartikan setiap perubahan 1 
satuan interaksi pengetahuan akuntansi dengan ketidakpastian 
lingkungan akan meningkatkan penggunaan informasi akuntansi 
sebesar 0,005 satuan. 
7. Besarnya koefisien regresi 0.124 satuan diartikan setiap perubahan 1 
satuan interaksi umur usaha dengan ketidakpastian lingkungan akan 
meningkatkan penggunaan informasi akuntansi sebesar 0,124 satuan. 
8. Besarnya koefisien regresi -0,037 satuan diartikanbahwa setiap 
perubahan 1 satuan interaksi skala usaha dengan ketidakpastian 
Lingkungan maka meningkatkan penggunaan informasi akuntansi 
sebesar 0,037 satuan. 
6. Uji Hipotesis 
a. Uji Kelayakan Model 
Uji kelayakan model dilakukan untuk menguji kelayakan 
model regresi. Hasil ini memperoleh nilai signifikansi bernilai 0,00 < 
0,05, mempunyai arti model yang dipergunakan  pada penelitian ini 
adalah layak (fit).Berikut hasil dari uji F. 
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Square F Sig. 
1 Regressi
on 
1401,940 3 467,313 18,717 ,000b 
Residual 2022,366 81 24,967   
Total 3424,306 84    
a. Dependent Variable: Penggunaan Informasi Akuntansi 
b. Predictors: (Constant), Skala Usaha, Umur Usaha, Pengetahuan 
Akuntansi 
Sumber : Data yang diolah, 2021 
Berdasarkan tabel 4.14 menunjukan nilai sig 0,000 < taraf 
signifikansi (5%), sehingga dapat diketahui bahwa pengetahuan 
akuntansi(X1), umur usaha (X2), skala usaha(X3) secara bersama-
sama berpengaruh terhadap variabel terikat terhadap penggunaan 
informasi akuntansi(Y). 
b. Uji Statistik F Moderasi 
Uji kelayakan model dilakukan untuk menguji kelayakan 
model regresi. Hasil ini memperoleh nilai signifikabsi bernilai 0,00 < 
0,05, mempunyai arti model yang dipergunakan  pada penelitian ini 
adalah layak (fit).Berikut hasil dari uji F Moderasi. 
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Tabel 4. 15  






Square F Sig. 
1 Regression 1810,810 7 258,687 12,345 ,000b 
Residual 1613,496 77 20,954   
Total 3424,306 84    
a. Dependent Variable: Penggunaan Informasi Akuntansi 
b. Predictors: (Constant), X3M, Umur Usaha, Pengetahuan Akuntansi, 
Skala Usaha, X2M, Ketidakpastian Lingkungan, X1M 
Sumber : Data yang diolah, 2021 
Pada tabel 4.15 diperoleh nilai sig 0,000 < taraf signifikansi 
(5%), sehingga dapat diketahui bahwa pengetahuan akuntansi(X1), 
umur usaha (X2), skala usaha(X3), ketidakpastian lingkungan(M)  
dan interaksi  variabel bebas dan moderasi secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi(Y). 
c. Uji Parsial (t-test) 
Uji t pada dasarnya sebagai mengukur sejauh mana dampak 
suatu variabel independen mempengaruhi variabel dependen.  
Apabila T hitung < T tabel sehingga variabel bebas tidak mempunyai 
pengaruh atas variabel terikat dan Nilai  T hitung > T tabel sehingga 
sehingga variabel bebas mempunyai pengaruh atas variabel terikat. 
Perhitungan untuk menghasilkan nilai t tabel = df= n-k-1 maka df = 
85-3-1 = 1,989. 
83 
   
 
 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8,172 3,783  2,160 ,034 
Pengetahuan 
Akuntansi 
,400 ,079 ,453 5,073 ,000 
Umur Usaha -,438 ,391 -,096 -1,119 ,266 
Skala Usaha ,438 ,117 ,333 3,725 ,000 
a. Dependent Variable: Penggunaan Informasi Akuntansi 
Sumber : Data yang diolah, 2021 
Berdasarkan tabel 4.16 diatas, diperoleh hasil pengujian uji t sebagai 
berikut : 
1) Pengetahuan akuntansi(X1) mempunyai nilai koefisien sebesar 0,400 
(bernilai positif) dan t hitung sebesar 5,073 > 1,989 (t tabel) serta 
nilai sig sebesar 0,00 > 0,05. Sehingga disimpulkan pengetahuan 
akuntansi(X1) berpengaruh positif terhadap penggunaan informasi 
akuntansi(Y) maka H1 diterima. 
2) Umur usaha (X2) mempunyai nilai koefisien sebesar -0,438 (bernilai 
negatif) dan t hitung sebesar 1,119 < 1,989 (t tabel) serta nilai sig 
0,226 < 0,05. Maka disimpulkan umur usaha (X2) tidak terdapat 
pengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi(Y) maka H2 
ditolak. 
3) Hasil uji t variabel skala usaha(X3) mempunyai nilai koefisien 
sebesar 0,438 (bernilai positif)  dan t hitung sebesar 3,725 > 1,989 (t 
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tabel) serta nilai sig sebesar 0,00 > 0,05.  Maka disimpulkan  skala 
usaha (X3) berpengaruh positif terhadap penggunaan informasi 
akuntansi(Y). 
d. Uji t Regresi Moderasi 
 
Tabel 4. 17   









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -5,712 16,082  -,355 ,723 
Pengetahuan 
Akuntansi 
,273 ,343 ,309 ,795 ,429 
Umur Usaha -3,165 1,864 -,695 -1,698 ,094 
Skala Usaha 1,021 ,460 ,777 2,221 ,029 
Ketidakpastian 
Lingkungan 
,985 ,760 ,672 1,297 ,198 
X1M ,005 ,015 ,185 ,352 ,726 
X2M ,124 ,086 ,666 1,433 ,156 
X3M -,037 ,022 -1,075 -1,693 ,094 
a. Dependent Variable: Penggunaan Informasi Akuntansi 
Sumber : Data yang diolah, 2021 
Pada analisis diatas menunjukan nilai t tabel df = n-k-1 maka 





Berdasarkan tabel 4.17 diatas, diperoleh hasil pengujian uji t : 
No Variabel  B (Koefisien) Perbandingan t 
hitung dan t 
tabel 
Nilai sig Hasil 




0,795 < 0,9955 0,429 > 0,05 Pengetahuan akuntansi tidak terdapat 
pengaruh terhadap penggunaan informasi 
akuntansi. 
2. Umur usaha -3,165 (bernilai 
negatif) 
1,698 > 0,9955 0,094 > 0,05 Umur usaha terdapat pengaruh terhadap 
penggunaan informasi akuntansi. 
3. Skala usaha 1,021 (bernilai 
positif) 
2,221 > 0,9955 0,029 < 0,05 Skala usaha terdapat pengaruh terhadap 





1,297 > 0,9955 0,198 > 0,05 Ketidakpastian lingkungan terdapat 








0,352 < 0,9955 0,726 > 0,05 Ketidakpastian lingkungan tidak mampu 
memoderasi pengaruh pengetahuan 
akuntansi terhadap penggunaan informasi 
akuntansi, maka H4 ditolak. 
 




No Variabel  B (Koefisien) Perbandingan t 
hitung dan t 
tabel 
Nilai sig Hasil 





1,433 > 0,9955 0,156 > 0,05 Ketidakpastian lingkungan sebagai variabel 
moderasi memperkuat pengaruh umur usaha 
terhadap penggunaan informasi akuntansi. 





1,693 > 0,9955 0,094 > 0,05 Ketidakpastian lingkungan sebagai variabel 
moderasi memperlemah pengaruh skala usaha 
terhadap penggunaan informasi akuntansi. 





e. Uji Koefisiensi Determinasi 
Nilai koefisiensi Determinan ( R2 ) diantara nol dengan satu. 
Jika nilai R2 menuju nilai 1 artinya variabel independen dalam 
menjelaskan variabel terikat mampu memberikan keselurahan 
informasi yang menjadi kebutuhan untuk memprediksi variasi 
variabel. 
Tabel 4. 18  
Uji Koefisiensi Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,640a ,409 ,388 4,997 
a. Predictors: (Constant), Skala Usaha, Umur Usaha, Pengetahuan 
Akuntansi 
b. Dependent Variable: Penggunaan Informasi Akuntansi 
Sumber : Data yang diolah, 2021 
Dari tabel 4.18 diketahui bahwa Adjusted R square adalah 0,388 
atau 38,8%. Nilai ini menunjukkan bahwa 38,8% Penggunaan 
Informasi Akuntansi(Y) dipengaruhi oleh pengetahuan akuntansi(X1), 
umur usaha (X2), skala usaha(X3) dan sisanya 61,2% dipengaruhi oleh 






f. Koefisien Determinasi Moderasi 
Tabel 4. 19  
Uji Koefisiensi Determinasi Moderasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,727a ,529 ,486 4,578 
a. Predictors: (Constant), X3M, Umur Usaha, Pengetahuan Akuntansi, 
Skala Usaha, X2M, Ketidakpastian Lingkungan, X1M 
b. Dependent Variable: Penggunaan Informasi Akuntansi 
Sumber : Data yang diolah, 2021 
Dari tabel 4.19 diketahui bahwa nilai Adjusted R square 
moderasi adalah 0,486 atau 48,6%. Nilai ini menunjukkan bahwa 
48,6% penggunaan informasi akuntansi(Y) dipengaruhi oleh 
pengetahuan akuntansi(X1), umur usaha (X2), skala usaha(X3) dan 
interaksi variabel moderasi ketidakpastian lingkungan(M) dan sisanya 







1. Pengetahuan akuntansi terhadap penggunaan informasi akuntansi 
pada UKM Kota Tegal 
Berdasarkan hasil analisis, pengetahuan akuntansi mempunyai 
nilai koefisien sebesar 0,400 (bernilai positif) dan t hitung sebesar 
5,073 > 1,989 (t tabel) serta nilai sig sebesar 0,00 > 0,05. Sehingga 
disimpulkan pengetahuan akuntansi berpengaruh positif terhadap 
penggunaan informasi akuntansi. pengaruh positif bermakna apabila 
tingkat pemahaman akuntansi tinggi menentukan akan semakin baik 
saat menggunakan dan menangkap informasi akuntansi dalam 
mempertimbangkan kebijakan usaha. sebaliknya pemahaman 
akuntansi rendah menentukan pengaruh yang kurang saat 
menggunakan dan menangkap informasi akuntansi dalam 
mempertimbangkan kebijakan usaha. 
Hasil analisis ini sesuai dengan teori motivasi, dimana adanya 
motivasi seseorang untuk mempelajari wawasan baru perihal 
akuntansi akan menambah pemahaman bagi penyelenggara usaha 
untuk menggunakan dan menerapkan informasi akuntansi didalam 
usaha. Dalam menggunakan informasi akuntansi akan membantu 
penyelenggara usaha dalam merencanakan, mengkontrol dan 
mengambil kebijakan serta penilaian kinerja terhadap usaha. salah 
satunya diperlukannya untuk menangkap informasi akuntansi dengan 





mampu menentukan rasio keuangan berdasarkan atas laporan 
finansial sehingga diketahui posisi keadaan keuangan dalam usaha 
(Khairunnisa dan Rustiana, 2019). 
Hasil penelitian ini menunjukan kesamaan dengan penelitian 
yang dilaksanakan (Hudha, 2017), (Yasa dkk., 2017) dan  (Ernawati, 
2017) bahwa pengetahuan akuntansi terdapat pengaruh positif atas 
penggunaan informasi. Hal ini terjadi dikarenakan pengelola usaha 
yang mempunyai dasar dalam wawasan akuntansi akan lebih mudah 
untuk melaksanakan pencatatan akuntansi serta memahami manfaat 
penggunaan atas informasi akuntansi dalam pengambilan keputusan. 
2. Pengaruh umur usaha terhadap penggunaan informasi akuntansi pada 
UKM Kota Tegal. 
Berdasarkan hasil analisis, umur usaha mempunyai nilai 
koefisien sebesar -0,438 (bernilai negatif), t hitung sebesar 1,119 < 
1,989 (t tabel) dan dapat dilihat nilai sig 0,226 < 0,05. Maka 
disimpulkan umur usaha tidak terdapat pengaruh terhadap 
penggunaan informasi akuntansi.  
Hal ini dikemungkinkan belum lamanya umur usaha beroperasi 
maka tingkat untuk menggunakan informasi akuntansi rendah 
sebaliknya bertambah lamanya umur usaha beroperasi keperluan 
akan  informasi akuntansi semakin tinggi. Seiring berhadapan 





menghasilkan kebijakan relevan bagi keberlangsungan usaha 
(Musdhalifah & Mintarsih, 2020) 
Hasil pada tabel 4.5 dari lamanya usia UKM Kota Tegal dalam 
penelitian ini sebagian besar usia usahanya dibawah 5 tahun 
memperlihatkan pada umumnya mempunyai masa lamanya usaha 
yang masih rendah, dimana faktor menggunakan informasi akuntansi  
menggambarkan kemajuan cara berpikir serta kapasitas pelaku usaha 
yang mengantongi pengalaman usaha yang lebih akan memetik 
pelajaran, pentingnya menerapkan informasi akuntansi untuk 
mengatasi permasalahan usaha.  
Hasil penelitian ini menunjukan kesamaan dengan  penelitian 
yang dilaksanakan (Candra dkk., 2020) dan (Yolanda dkk., 2020) 
menyatakan umur usaha tidak ada pengaruh atas penggunaan 
informasi akuntansi, dimana usia usaha terhitung belum lama 
beroperasi sehingga penyelenggara usaha merasa belum memerlukan 







3. Pengaruh skala usaha terhadap penggunaan informasi akuntansi pada 
UKM Kota Tegal. 
Berdasarkan hasil analisis, skala usaha nilai koefisien sebesar 
0,438 (bernilai positif)  dan t hitung sebesar 3,725 > 1,989 (t tabel) 
serta nilai sig sebesar 0,00 > 0,05.  Maka disimpulkan skala usaha 
berpengaruh positif terhadap penggunaan informasi akuntansi. 
pengaruh positif berarti penyelenggara usaha yang mengalami 
peningkatan skala usaha kebutuhan akan informasi akuntansi 
meningkat, sebaliknya penyelenggara usaha yang belum mengalami 
peningkatan skala usaha kebutuhan akan informasi akuntansi masih 
kurang diperlukan. 
Salah satu informasi yang diperlukan bagi penyelenggara usaha 
berkenaan pengaplikasian informasi-informasi akuntansi (Yasa dkk., 
2017). semakin berkembang skala usaha akan menghadapi 
peningkatan kompleksitas usaha yang berbeda pada saat awal 
mendirikan usaha. Skala usaha bertambah  kebutuhan akan informasi 
yang relevan sangat diperlukan dalam menentukan langkah usaha 
dimasa mendatang. Informasi akuntansi membagikan serta 
menyediakan informasi bermakna untuk mendapat performa usaha, 
perencanaan, mengkontrol dan mengambil kebijakan serta penilaian 
kinerja terhadap usaha yang berlangsung sehingga mampu 
membantu mengatasi permasalahan usaha dengan meningkatnya 





Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dilaksanakan oleh 
(Musdhalifah & Mintarsih, 2020), (Fatimah dkk., 2018) dan 
(Yolanda dkk., 2020) menunjukan hasil bahwa skala usaha 
berpengaruh positif atas penggunaan informasi. Hal ini 
mengungkapkan skala usaha yang meningkatkan akan memerlukan 
lebih banyak informasi akuntansi dalam menentukan kebijakan 
dimasa mendatang. 
4. Ketidakpastian lingkungan memoderasi pengaruh pengetahuan 
akuntansi terhadap penggunaan informasi akuntansi pada pelaku 
UKM Kota Tegal. 
Berdasarkan hasil analisis, interaksi pengetahuan akuntansi 
dengan ketidakpastian lingkungan diketahui nilai koefisien sebesar  
0,005( bernilai positif) , nilai t hitung sebesar 0,352 < 0,9955 (t 
tabel) dan nilai signifikansi sebesar 0,726 > 0,05 berarti 
ketidakpastian lingkungan tidak dapat memoderasi pengaruh 
pengetahuan akuntansi terhadap penggunaan informasi akuntansi. 
Hal ini kemungkinan kondisi ketidakpastian pada lingkungan tidak 
mampu memotivasi penggunaan informasi akuntansi lebih banyak 
pada pengambilan keputusan. Selain itu juga persepsi pribadi 
internal serta pemahaman akuntansi yang tinggi tidak membutuhkan 
kondisi ketidakpastian lingkungan yang selalu mengalami perubahan 
dalam pemanfaatan informasi akuntansi untuk menentukan 





Penggunaan informasi akuntansi akan membagikan serta 
menyediakan informasi bermakna untuk mendapat performa usaha, 
perencanaan, mengkontrol dan mengambil kebijakan, dimana 
penyelenggara usaha yang ingin menggunakan informasi akuntansi 
dalam pengambilan keputusan serta mempelajari pemahaman 
akuntansi tidak terpengaruh dengan keadaan ketidakpastian 
lingkungan untuk menghasilkan keputusan yang relevan bagi 
usahanya (Yolanda dkk., 2020). 
 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dilaksanakan oleh 
(Yolanda dkk., 2020)  dan (Dewi dkk, 2019) menunjukan hasil sama 
bahwa ketidakpastian lingkungan tidak dapat memoderasi 
pengetahuan akuntansi terhadap penggunaan informasi akuntansi 
menyatakan bahwa ketidakpastian lingkungan tidak dapat merubah 
keputusan pelaku usaha untuk penggunaan informasi akuntansi 
sebagai dasar pembuatan keputusan. 
Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang 
dilaksanakan oleh (Yasa dkk., 2017) serta (Fatimah dkk., 2018) 
menunjukan hasil sama bahwa ketidakpastian lingkungan dapat 







5. Ketidakpastian lingkungan memoderasi umur usaha akuntansi 
terhadap penggunaan informasi akuntansi pada pelaku UKM Kota 
Tegal. 
Berdasarkan Uji t, menunjukan nilai koefisien yang positif  
sebesar 0,124, t hitung sebesar 1,433 > 0,9955 (t tabel) dan nilai 
signifikan sebesar 0,156 > 0,05. Dapat diartikan Ketidakpastian 
lingkungan sebagai variabel moderasi memperkuat pengaruh umur 
usaha terhadap penggunaan informasi akuntansi pada pelaku UKM 
Kota Tegal. Pengaruh memperkuat diartikan sebelum adanya kondisi 
ketidakpastian lingkungan umur usaha tidak ada pengaruh atas 
penggunaan informasi akuntansi, ketika adanya kondisi 
ketidakpastian lingkungan umur usaha yang dimiliki penyelenggara 
UKM memberikan pengaruh semakin besar terhadap penggunaan 
informasi akuntansi. 
Kondisi ketidakpastian pada lingkungan yang dirasakan oleh 
penyelenggara usaha tinggi akan membutuhkan tambahan informasi 
untuk peningkatan kinerja, salah satu informasi yang relevan yaitu 
informasi akuntansi yang menyediakan perkiraan yang akurat atas 
keadaan lingkungan yang akan menunjukan alternatif yang efektif 
pada usaha (Yasa dkk., 2017). Ketidakpastian lingkungan 
memberikan pengaruh memperkuat umur usaha, dimana umur usaha 
pada penyelenggara UKM akan mendorong untuk menggunakan 





lingkungan sehingga bisa mengatasi keadaan yang terjadi pada 
usaha. 
Hasil penelitian  ini sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan 
oleh (Yasa dkk., 2017) menunjukan bahwa ketidakpastian 
lingkungan dapat memoderasi umur usaha terhadap penggunaan 
informasi akuntansi, dimana semakin bertambah umur usaha serta 
menghadapi ketidakpastian lingkungan akan memerlukan informasi 
akuntansi untuk mengatasi perubahan yang dialami. 
Hasil penelitian ini  tidak sejalan dengan penelitian dilaksanakan 
oleh (Yolanda dkk., 2020) serta (Candra dkk., 2020) menunjukan 
hasil sama ketidakpastian lingkungan tidak dapat memoderasi umur 
usaha terhadap penggunaan informasi akuntansi menyatakan bahwa 
umur usaha yang telah beroperasi belum tentu mempraktikan 
informasi akuntansi pada usaha dimana ketidakpastian lingkungan 
tidak memberikan pengaruh terhadap penggunaan informasi 
akuntansi dari umur usaha UMKM. 
6. Ketidakpastian lingkungan memoderasi skala usaha akuntansi 
terhadap penggunaan informasi akuntansi pada pelaku UKM Kota 
Tegal. 
Berdasarkan hasil analisis, skala usaha memiliki koefisien yang 
negatif -0,047 , t hitung sebesar 1,693 > 0,9955 (t tabel) dan nilai 
signifikansi sebesar 0,094 < 0,05 yang berarti ketidakpastian 





usaha terhadap penggunaan informasi akuntansi. Pengaruh 
memperlemah diartikan sebelum adanya kondisi ketidakpastian 
lingkungan skala usaha berpengaruh positif atas penggunaan 
informasi akuntansi, ketika adanya kondisi ketidakpastian skala 
usaha yang dimiliki penyelenggara UKM memberikan pengaruh 
semakin kecil terhadap penggunaan informasi akuntansi. 
Kondisi ketidakpastian pada lingkungan yang dirasakan oleh 
penyelenggara usaha tinggi akan membutuhkan tambahan informasi 
untuk peningkatan kinerja, salah satu informasi yang relevan yaitu 
informasi akuntansi yang menyediakan perkiraan yang akurat atas 
keadaan lingkungan yang akan menunjukan alternatif yang efektif 
pada usaha (Yasa dkk., 2017). Ketidakpastian lingkungan 
memberikan pengaruh memperlemah skala usaha, dimana skala 
usaha pada penyelenggara UKM akan mendorong untuk 
menggunakan informasi akuntansi dengan menghadapi kondisi 
ketidakpastian lingkungan karena dibutuhkan keterangan yang 
relevan sehingga memerlukan penerapan informasi akuntansi dalam 
mengatasi perubahan ketidakpastian lingkungan (Yasa dkk., 2017). 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan 
oleh (Yasa dkk., 2017) dan (Djaddang dkk., 2018)  menunjukan 
bahwa ketidakpastian lingkungan dapat memoderasi skala usaha 
terhadap penggunaan informasi akuntansi menyatakan meningkatnya 





pengaruh yang relatif lemah dalam penggunaan informasi akuntansi 
dan tidak dapat dihindari terjadi perubahan aktivitas usaha. 
Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang 
dilaksanakan  (Yolanda dkk., 2020) bahwa ketidakpastian 
lingkungan tidak dapat memoderasi skala usaha terhadap 
penggunaan informasi akuntansi menyatakan beranggapan usaha 
yang dijalankan tidak terpengaruh ketidakpastian lingkungan dalam 
menentukan penggunaan informasi akuntansi serta masih mampu 






KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan penelitian dapat diambil kesimpulan, 
sebagai berikut : 
1. Pengetahuan akuntansi berpengaruh positif terhadap penggunaan 
informasi akuntansi pada pelaku UKM Kota Tegal. 
2. Umur usaha tidak terdapat pengaruh terhadap penggunaan informasi 
akuntansi pada pelaku UKM Kota Tegal. 
3. Skala usaha berpengaruh positif terhadap penggunaan informasi 
akuntansi pada pelaku UKM Kota Tegal. 
4. Ketidakpastian lingkungan tidak dapat memoderasi pengaruh 
pengetahuan akuntansi terhadap penggunaan informasi akuntansi 
pada pelaku UKM Kota Tegal. 
5. Ketidakpastian lingkungan sebagai variabel moderasi memperkuat 
pengaruh umur usaha terhadap penggunaan informasi akuntansi pada 
pelaku UKM Kota Tegal. 
6. Ketidakpastian lingkungan sebagai variabel moderasi memperlemah 
pengaruh skala usaha terhadap penggunaan informasi akuntansi pada 







Berlandaskan uraian dari kesimpulan, maka saran yang dibagikan 
sebaiknya sebagai berikut : 
1. Keberadaan pengetahuan akuntansi memberikan pengaruh baik 
untuk menggunakan informasi akuntansi. Maka disarankan untuk 
penyelenggara UKM untuk meningkatkan pemahaman pengetahuan 
akuntansi meskipun tidak mempunyai latar belakang pendidikan 
akuntansi. 
2. Lama atau baru mengoperasikan usaha diharapkan mampu 
meningkatkan penggunaan informasi akuntansi dalam usaha. Dengan 
pemanfaatan informasi akuntansi akan membantu bagi pengusaha 
pada perencanaan,menetapkan keputusan serta kontrol terhadap 
usahannya. 
3. Keberadaan skala usaha mengindikasikan kemampuan UKM dalam 
mengelola usaha. Maka saran yang diberikan bagi penyelenggara 
UKM dengan tingkat produktivitas yang tinggi maupun rendah lebih 
baik mempertibangkan penggunaan informasi akuntansi untuk 
menentukan kebijakan relevan terhadap usaha. 
4. Kondisi ketidakpastian lingkungan pasti ada pada lingkungan usaha, 
maka saran bagi penyelenggara UKM selalu memperhatikan  kondisi 
perubahan lingkungan berkaitan dengan teknologi, peluang, 
persaingan, lingkungan eksternal dan kondisi lainnya agar bisa 





penerapan informasi akuntansi pada usaha untuk keberlangsungan 
usaha. 
C. Keterbatasan Penelitian 
1. Masih dalam masa pandemi Covid-19 dengan ketentuan untuk 
menjaga jarak pada saat di ruang publik membuat peneliti mengambil 
keputusan untuk melakukan pembagian kuesioner melalui google 
form sehingga membuat keterbatasan karena tidak berhadapan secara 
langsung dengan penyelenggara UKM. 
2. Kuesioner yang dikirim pada responden tidak semuanya direspon 
dengan baik, maka peneliti harus terus melaksanakan pembagian 
kuesioner ulang agar sesuai jumlah sampel yang telah ditentukan. 
3. Penelitian selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan topik 
sama dapat menambah faktor lain yang berpengaruh atas informasi 
akuntansi seperti pendidikan pemilik, persepsi pemilik, omzet usaha, 
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A. Petunjuk Pengisian  
1. Bapak/Ibu terlebih dahulu untuk bersedia mengisi data identitas responden 
yang tersedia bawah ini. 
2. Bapak/Ibu selanjutnya dimohon mengisi kuesioner yang terdiri dari 
beberapa pertanyaan serta memberikan tanda (√ ) atas jawaban sesuai 
dengan kolom yang sudah tersedia sesuai dengan pilihan jawaban : 
STS : Sangat Tidak Setuju 
TS : Tidak Setuju 
KS : Kurang Setuju 
S : Setuju 
SS : Sangat Setuju 
B. Indentitas Responden 
Nama    : 
Jenis Kelamin  :   Laki-Laki  Perempuan 
Usia   : 
Nama Usaha  : 
Alamat Usaha  : 
Pendidikan Terakhir :   SD     SMP   SMA 
      
     Diploma   Sarjana  Pasca Sarjana 
1. Umur Usaha (X2) 
Sudah berapa lama bapak/ibu menjalan usaha ini :    
 











2. Penggunaan Informasi Akuntansi (Y) 
No Pertanyaan 
Jawaban 
STS TS KS S SS 
1 
Saya selalu mencatat seluruh transaksi yang 
terjadi pada usaha. 
     
2 
Saya menggunakan informasi akuntansi untuk 
memprediksikan kebutuhan kas dimasa 
mendatang 
     
3 
Saya menggunakan informasi akuntansi untuk 
mengetahui total produksi perhari 
     
4 Keberadaan informasi akuntansi menunjang 
dalam meningkatkan produksi usaha serta 
membentuk strategi bisnis. 
     
5 Saya memanfaatkan informasi akuntansi untuk 
rencana usaha dalam pengambilan keputusan 
yang tepat. 
     
6 
Saya menggunakan informasi akuntansi untuk 
mengatur total biaya yg digunakan. 
     
7 
Saya menyelenggarakan laporan neraca, 
laba/rugi serta perubahan modal. 
     
8 
Saya menggunakan Informasi akuntansi untuk 
mengetahui keadaan keuangan usaha. 
     
 
3. Ketidakpastian Lingkungan (M) 
No Pertanyaan 
Jawaban 
STS TS KS S SS 
1 Saya tidak memahami dengan baik perubahan-
perubahan pada usaha yang dijalankan. (Kondisi 
ekonomi,tekonologi serta politik). 
     
2 Saya tidak memiliki dukungan informasi yang 
diperlukan dalam pengambilan keputusan usaha. 
     
3 Saya tidak mengerti pasti akan penyesuaian 
yang mesti saya kerjakan untuk menguasai 
perubahan yang terjadi dalam usaha ( peluang 
usaha, persaingan, serta peraturan pemerintah). 
     
4 Saya kesulitan dalam menilai apakah saya sudah 
benar dalam pengambilan keputusan usaha 
untuk masa mendatang. 
     
5 Saya kerap menghadapi problem baru yang sulit 
dikendalikan pada usaha. 
     
6. Saya kesulitan mengatasi kondisi ekonomi 
pandemi covid-19 dalam usaha yang dijalankan. 






4. Pengetahuan Akuntansi (X1) 
No Pertanyaan 
Jawaban 
STS TS KS S SS 
1 
Saya mempunyai latar belakang pendidikan 
mengenai akuntansi. 
     
2 Saya memahami pengetahaun umum akuntansi.      
3 Saya memahami persamaan dasar akuntansi      
4 Saya memahami penjurnalan dalam usaha      
5 
Saya memahami fungsi laporan keuangan 
(Neraca). 
     
6 Saya memahami siklus akuntansi dengan baik      
7 
Saya memahami sistematis pencatatan transaksi 
usaha kedalam akun-akun yang sesuai. 
     
8 
Saya mengikuti pelatihan mengenai program 
akuntansi 
     
 
5. Skala Usaha (X3) 
No Pertanyaan 
Jawaban 
STS TS KS S SS 
1 Saya mempunyai tenaga kerja lebih dari 5 orang 
pada usaha yang dijalankan. 
     
2 Saya mempunyai kekayaan bersih lebih dari Rp. 
50.000.000 dan tidak tergolong tanah serta 
bangunan kedudukan usaha. 
     
3 Uang kas yang disimpan dibank termasuk 
bagian aset usaha. 
     
4 Peralatan usaha yang digunakan termasuk 
bagian dari aset usaha. 
     
5 Kendaraan yang digunakan termasuk bagian 
aset usaha. 
     
6 Pendapatan usaha saya berdasarkan dari 
penjualan tunai. 
     
7 Pendapatan usaha saya pertahun lebih dari 
Rp.300.000.000. 
     
8 Pendapatan saya hanya berasal dari usaha yang 
dijalankan. 






Lampiran 1 : Jawaban Responden 
No 
Pengetahuan Akuntansi (X1) 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 
TOTAL 
X1 
1 5 4 4 5 5 4 5 3 35 
2 3 2 1 2 4 2 3 2 19 
3 5 5 5 5 5 5 4 3 37 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
5 2 4 4 3 3 2 2 1 21 
6 3 4 4 3 3 3 3 3 26 
7 5 5 5 5 5 5 5 2 37 
8 5 5 5 5 5 5 5 3 38 
9 5 5 5 5 5 5 3 3 36 
10 3 3 3 3 4 2 4 3 25 
11 3 4 3 5 3 4 5 4 31 
12 2 4 3 2 2 2 5 2 22 
13 3 2 3 3 3 2 3 3 22 
14 5 4 5 5 5 3 4 5 36 
15 3 3 2 2 1 2 2 2 17 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
17 4 3 4 4 5 3 4 2 29 





19 2 3 3 4 5 3 3 3 26 
20 4 4 4 4 4 4 4 1 29 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
22 5 5 5 5 5 5 5 2 37 
23 2 2 2 2 2 2 2 2 16 
24 3 4 4 4 4 4 4 4 31 
25 1 1 1 4 4 4 4 4 23 
26 5 5 4 5 5 5 5 4 38 
27 3 3 3 4 4 4 3 3 27 
28 2 3 2 3 2 2 3 1 18 
29 4 2 1 1 2 2 2 1 15 
30 4 3 3 4 3 3 3 2 25 
31 2 4 3 1 2 2 1 1 16 
32 3 3 2 2 2 2 1 1 16 
33 1 3 2 4 4 3 3 2 22 
34 4 4 4 4 4 3 4 2 29 
35 5 3 3 3 3 3 3 3 26 
36 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
37 3 4 4 4 4 4 4 4 31 
38 5 5 5 5 5 5 5 5 40 





40 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
41 3 3 2 3 2 2 2 2 19 
42 3 3 2 3 2 2 2 2 19 
43 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
44 3 3 4 3 3 3 2 2 23 
45 4 4 4 4 4 4 4 3 31 
46 3 4 4 4 5 3 3 4 30 
47 3 4 4 4 4 4 5 4 32 
48 1 1 1 1 3 3 3 3 16 
49 3 3 3 3 4 3 3 2 24 
50 3 3 3 3 3 3 3 1 22 
51 4 4 3 3 4 4 4 2 28 
52 3 3 3 3 2 3 3 1 21 
53 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
54 4 4 3 3 4 3 2 2 25 
55 5 5 4 4 5 4 4 4 35 
56 3 3 3 3 4 3 3 2 24 
57 3 3 5 3 5 5 5 3 32 
58 3 3 5 5 5 4 2 1 28 
59 5 5 5 5 5 5 5 5 40 





61 4 4 3 3 4 3 3 3 27 
62 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
63 4 5 5 5 5 5 5 5 39 
64 5 5 4 5 4 4 3 4 34 
65 4 4 5 5 5 4 4 3 34 
66 4 4 4 4 4 4 4 3 31 
67 5 4 5 5 4 4 4 4 35 
68 2 4 3 3 3 3 3 3 24 
69 5 4 4 5 4 4 4 4 34 
70 4 4 4 4 4 4 4 2 30 
71 4 4 4 4 4 3 3 2 28 
72 4 4 4 4 3 4 4 2 29 
73 5 5 5 5 4 4 4 2 34 
74 4 4 3 4 4 3 3 2 27 
75 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
76 4 4 4 4 4 4 4 2 30 
77 5 5 5 5 5 5 5 2 37 
78 2 2 2 2 2 2 2 2 16 
79 4 5 4 5 3 4 4 5 34 
80 5 5 5 5 5 5 5 5 40 





82 2 4 3 2 2 2 3 2 20 
83 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
84 3 4 4 4 4 4 4 2 29 
85 3 4 4 4 4 4 4 2 29 
 
No 










1 1         1 
2     3     3 
3   2       2 
4     3     3 
5 1         1 
6   2       2 
7       4   4 
8   2       2 
9     3     3 
10 1         1 
11 1         1 
12   2       2 
13   2       2 
14       4   4 
15   2       2 
16     3     3 
17         5 5 
18 1         1 
19 1         1 
20     3     3 
21 1         1 
22         5 5 
23         5 5 
24   2       2 
25   2       2 
26 1         1 





28 1         1 
29         5 5 
30   2       2 
31     3     3 
32     3     3 
33         5 5 
34   2       2 
35         5 5 
36     3     3 
37   2       2 
38   2       2 
39         5 5 
40     3     3 
41 1         1 
42 1         1 
43     3     3 
44       4   4 
45 1         1 
46         5 5 
47       4   4 
48     3     3 
49         5 5 
50 1         1 
51         5 5 
52         5 5 
53   2       2 
54   2       2 
55         5 5 
56 1         1 
57       4   4 
58 1         1 
59   2       2 
60   2       2 
61   2       2 
62   2       2 
63   2       2 
64       4   4 
65     3     3 





67 1         1 
68   2       2 
69   2       2 
70         5 5 
71   2       2 
72     3     3 
73     3     3 
74   2       2 
75       4   4 
76       4   4 
77       4   4 
78       4   4 
79   2       2 
80     3     3 
81 1         1 
82         5 5 
83         5 5 
84       4   4 
85     3     3 
 
No 
Skala Usaha (X3) 
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 
TOTAL 
X3 
1 3 3 5 5 5 5 3 4 33 
2 5 4 3 3 4 3 4 3 29 
3 3 3 5 5 5 5 3 5 34 
4 5 5 5 5 5 5 5 3 38 
5 4 5 2 3 3 3 3 3 26 
6 5 5 5 5 4 5 5 5 39 
7 3 3 5 5 5 5 3 5 34 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
9 5 3 3 5 3 5 5 5 34 
10 4 3 5 5 3 3 3 2 28 
11 4 3 3 5 3 5 5 5 33 
12 4 2 2 2 2 2 5 2 21 
13 4 4 3 5 3 4 4 3 30 
14 4 3 3 4 4 4 3 4 29 
15 4 4 4 4 4 4 4 3 31 





17 1 3 3 3 3 3 3 3 22 
18 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
19 5 3 4 5 3 4 4 3 31 
20 5 3 3 4 4 4 3 1 27 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
22 3 2 5 5 5 5 2 5 32 
23 2 4 4 4 4 4 4 5 31 
24 4 3 4 4 4 4 3 4 30 
25 2 2 2 4 4 4 2 5 25 
26 2 2 2 3 2 4 3 3 21 
27 4 3 4 4 4 4 4 3 30 
28 1 1 2 3 2 4 2 5 20 
29 1 3 4 5 4 5 3 4 29 
30 5 4 3 4 1 4 3 2 26 
31 4 4 3 2 5 5 2 5 30 
32 5 2 5 5 5 3 4 4 33 
33 4 1 2 4 4 3 2 1 21 
34 2 3 4 4 4 4 2 3 26 
35 5 5 5 5 5 3 3 3 34 
36 5 5 5 5 5 3 5 2 35 
37 4 3 3 4 3 4 4 4 29 
38 3 3 5 5 5 2 5 5 33 
39 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
40 2 2 4 4 4 4 4 3 27 
41 4 4 4 4 3 3 3 3 28 
42 4 4 4 4 3 3 3 3 28 
43 4 3 3 4 4 4 4 4 30 
44 4 1 1 5 1 3 1 1 17 
45 4 2 4 4 3 4 4 4 29 
46 4 3 3 4 4 3 4 4 29 
47 4 4 5 4 4 2 3 2 28 
48 4 4 3 3 3 3 4 1 25 
49 3 1 1 3 2 4 1 2 17 
50 1 3 4 4 4 3 1 3 23 
51 4 4 4 4 4 4 5 4 33 
52 4 3 4 4 3 4 4 5 31 
53 4 4 4 4 4 3 4 4 31 
54 5 3 2 4 4 4 5 3 30 





56 1 1 4 4 4 4 1 3 22 
57 5 1 1 5 3 1 1 1 18 
58 5 5 2 5 4 5 5 5 36 
59 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
60 4 2 4 4 1 4 5 5 29 
61 4 3 4 4 3 3 4 5 30 
62 3 2 4 4 3 4 2 4 26 
63 3 4 5 5 5 4 3 3 32 
64 4 4 4 5 4 3 4 5 33 
65 5 5 1 5 5 1 5 5 32 
66 4 3 4 4 4 4 4 3 30 
67 2 1 4 5 5 4 4 4 29 
68 1 4 4 4 4 4 4 1 26 
69 3 3 4 4 4 3 3 1 25 
70 2 2 4 4 4 3 2 3 24 
71 4 4 4 4 4 4 4 5 33 
72 3 3 4 4 3 4 3 4 28 
73 4 3 5 5 3 5 3 5 33 
74 2 3 3 5 2 2 5 2 24 
75 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
76 4 4 4 4 3 4 3 5 31 
77 3 3 5 5 5 5 3 5 34 
78 5 3 2 5 5 5 5 4 34 
79 4 3 5 3 3 4 3 5 30 
80 4 3 5 5 5 5 3 5 35 
81 5 4 4 5 5 5 5 4 37 
82 2 3 5 4 5 5 3 2 29 
83 3 3 4 4 4 4 3 5 30 
84 3 3 5 5 5 5 3 5 34 








Penggunaan Informasi Akuntansi (Y) 
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 TOTAL Y 
1 5 3 4 4 4 4 4 4 32 
2 4 3 2 2 2 3 2 2 20 
3 5 4 5 5 4 4 4 4 35 
4 4 4 4 5 5 5 5 5 37 
5 4 4 3 4 3 4 4 4 30 
6 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
7 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
9 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
10 4 2 3 4 4 4 5 4 30 
11 5 4 5 5 5 5 5 5 39 
12 4 3 3 4 4 5 3 2 28 
13 4 3 3 3 3 4 4 4 28 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
15 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
16 5 4 4 4 4 4 4 5 34 
17 5 3 4 3 3 3 1 3 25 
18 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
20 5 3 3 3 3 3 3 3 26 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
22 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
23 2 3 3 3 4 2 2 2 21 
24 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
25 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
26 5 3 4 4 4 4 5 4 33 
27 4 4 4 3 4 4 4 4 31 
28 5 3 4 3 4 4 3 4 30 
29 5 3 3 4 4 3 3 4 29 
30 4 3 4 4 3 3 3 4 28 
31 2 4 2 1 4 5 5 2 25 
32 3 2 3 3 3 3 3 3 23 
33 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
34 5 4 4 4 4 4 4 4 33 





36 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
37 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
38 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
39 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
40 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
41 3 3 4 4 5 5 4 3 31 
42 3 3 4 4 5 5 4 3 31 
43 4 3 3 3 3 3 3 3 25 
44 3 2 3 2 2 3 3 3 21 
45 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
46 4 4 4 4 4 4 3 4 31 
47 5 4 4 5 4 4 5 4 35 
48 2 2 2 2 2 2 2 2 16 
49 1 1 2 3 2 2 2 4 17 
50 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
51 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
52 4 3 4 2 3 4 3 3 26 
53 3 3 4 4 4 4 3 4 29 
54 5 4 4 3 3 4 4 5 32 
55 3 4 4 5 5 4 4 5 34 
56 5 3 5 5 5 5 5 5 38 
57 1 3 1 3 3 3 3 3 20 
58 5 3 3 3 2 5 5 5 31 
59 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
60 5 5 3 3 1 1 1 2 21 
61 3 3 3 3 3 4 3 4 26 
62 4 4 4 4 4 4 5 4 33 
63 5 5 4 4 4 4 4 4 34 
64 4 5 5 5 5 4 5 5 38 
65 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
66 4 4 4 5 5 5 4 4 35 
67 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
68 4 3 3 3 3 3 3 3 25 
69 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
70 4 3 3 3 3 4 4 4 28 
71 4 3 5 4 3 3 3 4 29 
72 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
73 4 4 4 4 4 4 4 4 32 





75 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
76 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
77 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
78 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
79 5 5 4 4 4 5 3 4 34 
80 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
81 5 3 1 4 3 4 3 4 27 
82 4 3 4 4 4 4 4 3 30 
83 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
84 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
85 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
  
No 
Ketidakpastian Lingkungan (M) 
M1 M2 M3 M4 M5 M6 TOTAL M 
1 3 3 3 3 3 4 19 
2 3 4 3 3 3 3 19 
3 1 1 2 1 2 5 12 
4 1 3 3 5 5 5 22 
5 3 3 3 3 3 3 18 
6 4 4 4 4 4 4 24 
7 4 3 3 3 4 3 20 
8 4 3 3 3 4 3 20 
9 5 5 5 1 3 5 24 
10 2 2 3 4 3 3 17 
11 4 4 5 3 5 5 26 
12 3 3 4 5 4 4 23 
13 2 2 2 3 2 2 13 
14 4 3 4 4 4 4 23 
15 5 5 5 5 5 5 30 
16 2 2 2 3 4 2 15 
17 3 3 3 3 4 3 19 
18 4 4 4 4 4 4 24 
19 3 3 3 4 4 3 20 
20 3 3 3 4 4 1 18 
21 3 3 3 4 4 1 18 
22 5 5 4 4 4 3 25 
23 5 4 4 4 4 5 26 





25 2 3 3 4 4 4 20 
26 4 4 4 4 5 5 26 
27 4 4 3 4 4 4 23 
28 2 2 3 3 3 2 15 
29 5 3 4 4 5 5 26 
30 3 2 3 3 3 4 18 
31 5 2 4 2 1 4 18 
32 3 3 3 3 2 2 16 
33 2 1 1 2 2 2 10 
34 3 3 3 4 4 4 21 
35 3 3 3 2 2 3 16 
36 3 3 3 3 5 5 22 
37 4 4 4 3 3 3 21 
38 3 3 3 3 4 4 20 
39 5 5 5 5 5 5 30 
40 2 2 4 4 3 4 19 
41 4 4 4 3 4 2 21 
42 4 4 4 3 4 2 21 
43 4 3 3 4 3 4 21 
44 2 3 3 3 3 2 16 
45 2 2 4 4 3 1 16 
46 4 4 4 2 4 4 22 
47 3 3 3 3 3 2 17 
48 2 3 4 1 4 4 18 
49 3 3 4 3 2 3 18 
50 3 3 3 3 4 2 18 
51 5 4 4 4 4 5 26 
52 4 4 4 4 4 4 24 
53 4 3 3 3 3 3 19 
54 3 3 3 3 4 4 20 
55 5 4 4 4 4 5 26 
56 4 4 4 4 4 4 24 
57 1 1 1 1 1 5 10 
58 5 3 5 2 4 1 20 
59 5 5 5 5 5 5 30 
60 5 5 5 5 5 5 30 
61 3 3 3 4 3 3 19 
62 3 3 3 3 3 4 19 





64 5 4 5 4 4 5 27 
65 2 4 4 4 5 5 24 
66 3 3 3 3 3 4 19 
67 3 3 3 4 4 4 21 
68 1 1 1 1 4 3 11 
69 1 4 2 2 1 3 13 
70 3 3 3 3 3 3 18 
71 2 3 3 3 3 3 17 
72 4 3 4 4 3 4 22 
73 4 4 4 4 4 4 24 
74 3 2 2 2 2 3 14 
75 4 4 4 4 4 4 24 
76 4 4 4 4 4 4 24 
77 4 4 4 4 4 4 24 
78 3 3 3 3 4 4 20 
79 4 2 4 4 3 3 20 
80 4 4 4 4 4 4 24 
81 2 2 4 3 4 4 19 
82 4 3 3 3 4 4 21 
83 4 4 4 4 4 4 24 
84 4 3 4 4 4 3 22 




















85 15 40 28,64 7,226 
Umur Usaha 85 1 5 2,81 1,401 
Skala Usaha 85 17 40 29,39 4,855 
Penggunaan 
Informasi Akuntansi 
85 8 40 31,26 6,385 
Ketidakpastian 
Lingkungan 
85 10 30 20,52 4,352 






UJI VALIDITAS  
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,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
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,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 
N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
Variabel Skala Usaha 
 
Correlations 













,000 ,480 ,097 ,798 ,628 ,000 ,720 ,000 















,003 ,084 ,001 ,407 ,000 ,194 ,000 





















,001 ,000 ,001 ,162 ,015 ,000 











,097 ,084 ,001 
 
,000 ,053 ,007 ,092 ,000 








1 ,271* ,173 ,237* ,621** 
Sig. (2-
tailed) 
,798 ,001 ,000 ,000 
 
,012 ,114 ,029 ,000 









,628 ,407 ,001 ,053 ,012 
 
,388 ,000 ,000 










,173 ,095 1 ,248* ,649** 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 ,162 ,007 ,114 ,388 
 
,022 ,000 








,040 ,142 ,263* ,184 ,237* ,444*
* 
,248* 1 ,578** 
Sig. (2-
tailed) 
,720 ,194 ,015 ,092 ,029 ,000 ,022 
 
,000 

























,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 
N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 








Variabel Penggunaan Informasi Akuntansi 
 
Correlations 
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,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 
,000 





























,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 
N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Variabel Ketidakpastin Lingkungan  
 
Correlations 
















,000 ,000 ,000 ,000 ,008 ,000 



















,000 ,000 ,000 ,001 ,000 















,000 ,000 ,003 ,000 










1 ,577** ,197 ,691** 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 ,000 
 
,000 ,071 ,000 












1 ,326** ,742** 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 
 
,002 ,000 










,197 ,326** 1 ,574** 
Sig. (2-
tailed) 
,008 ,001 ,003 ,071 ,002 
 
,000 















,742** ,574** 1 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 
N 85 85 85 85 85 85 85 


















Skala Usaha  
 
Reliability Statistics 




























Hasil Uji Asumsi Klasik  
Uji Normalitas 









Most Extreme Differences Absolute ,062 
Positive ,062 
Negative -,038 
Test Statistic ,062 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
Uji Normalitas Moderasi 
 









Most Extreme Differences Absolute ,062 
Positive ,062 
Negative -,038 
Test Statistic ,062 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 


















Umur Usaha ,959 1,043 




















 Uji Heteroskedastisitas Moderasi 
 
 
ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA 
 
 










t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 8,172 3,783  2,160 ,034 
Pengetahuan 
Akuntansi 
,400 ,079 ,453 5,073 ,000 
Umur Usaha -,438 ,391 -,096 -1,119 ,266 
Skala Usaha ,438 ,117 ,333 3,725 ,000 

















Square F Sig. 
1 Regressi
on 
1401,940 3 467,313 18,717 ,000b 
Residual 2022,366 81 24,967   
Total 3424,306 84    
a. Dependent Variable: Penggunaan Informasi Akuntansi 
b. Predictors: (Constant), Skala Usaha, Umur Usaha, Pengetahuan 
Akuntansi 
 










t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 8,172 3,783  2,160 ,034 
Pengetahuan 
Akuntansi 
,400 ,079 ,453 5,073 ,000 
Umur Usaha -,438 ,391 -,096 -1,119 ,266 
Skala Usaha ,438 ,117 ,333 3,725 ,000 
a. Dependent Variable: Penggunaan Informasi Akuntansi 
 
 
Uji Koefisiensi Determinasi 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,640a ,409 ,388 4,997 
a. Predictors: (Constant), Skala Usaha, Umur Usaha, Pengetahuan 
Akuntansi 



















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -5,712 16,082  -,355 ,723 
Pengetahuan 
Akuntansi 
,273 ,343 ,309 ,795 ,429 
Umur Usaha -3,165 1,864 -,695 -1,698 ,094 
Skala Usaha 1,021 ,460 ,777 2,221 ,029 
Ketidakpastian 
Lingkungan 
,985 ,760 ,672 1,297 ,198 
X1M ,005 ,015 ,185 ,352 ,726 
X2M ,124 ,086 ,666 1,433 ,156 
X3M -,037 ,022 -1,075 -1,693 ,094 








Square F Sig. 
1 Regression 1810,810 7 258,687 12,345 ,000b 
Residual 1613,496 77 20,954   
Total 3424,306 84    
a. Dependent Variable: Penggunaan Informasi Akuntansi 
b. Predictors: (Constant), X3M, Umur Usaha, Pengetahuan Akuntansi, 
















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -5,712 16,082  -,355 ,723 
Pengetahuan 
Akuntansi 
,273 ,343 ,309 ,795 ,429 
Umur Usaha -3,165 1,864 -,695 -1,698 ,094 
Skala Usaha 1,021 ,460 ,777 2,221 ,029 
Ketidakpastian 
Lingkungan 
,985 ,760 ,672 1,297 ,198 
X1M ,005 ,015 ,185 ,352 ,726 
X2M ,124 ,086 ,666 1,433 ,156 
X3M -,037 ,022 -1,075 -1,693 ,094 
a. Dependent Variable: Penggunaan Informasi Akuntansi 
 
Uji Koefisiensi Determinasi 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,727a ,529 ,486 4,578 
a. Predictors: (Constant), X3M, Umur Usaha, Pengetahuan Akuntansi, 
Skala Usaha, X2M, Ketidakpastian Lingkungan, X1M 
b. Dependent Variable: Penggunaan Informasi Akuntansi 
 
